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ABSTRAK

Lisda Astuti, Upaya Guru Dalam Mendesain Pembelajaran Bahasa Arab Di MTSs.
Negeri 1 Enrekang (dibimbing oleh Muzdalifah Muhammadun dan H. M. Igbal
Hasanuddin).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang akurat tentang
bentuk-bentuk desain pembelajaran bahasa Arab, faktor-faktor yang menjadi
pendukung dang penghambat dalam mendesain pembelajaran, serta langkah strategis
yang dilkukan guru dalam mendesain pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1
Enrekang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriktif, dalam
pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa: (1) Bentuk desain
pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang sudah sangat baik, ini dilihat
pada ketepatan guru dalam memilih metode yang sesuai dengan peserta didik,
sehingga peserta didik antusias dalam pembelajaran bahasa Arab. (2) Faktor
pendukung dalam mendesain pembelajaran bahasa Arab adalah tingkat pendidikan
guru itu sendiri, kepribadian dan dedikasi, kemempuan mendesain, kurikulum yang
berlaku, sarana dan prasarana yang memadai, serta menjalankan kode etik yang
berlaku. Sedangkan faktor penghambat dalam mendesain pembelajaran yaitu
kurangnya pemahaman tentang kurikulum, tidak menjalankan kode etik yang berlaku.
(3) langkah strategis guru dalam mendesain pembelajaran yaitu pertama membuat
program tahunan, membuat silabus, membuat RPP dan melakukan evaluasi sesuai
dengan materi pembelajaran.

Kata kunci: Upaya guru, Desain pembelajaran bahasa Arab
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
B Ra R Er
D) Zai Z Zet

xii



o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

e Shad s es (dengan titik di
bawah)

L Dhad d de (dengan titik

’ dibawah)

L Ta i te_ (dengan titik
dibawah)

A 7a . zc_et (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Qi

s Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

S Wau \W We

“ Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

Xiii




Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).

2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A

) Kasrah I I

3 Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan Ya Al adani
3 Fathah dan Wau | Au adanu
Contoh :
S ; Kaifa
J3 1 Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf
Nama Nama
Huruf dan Tanda
o Fathah dan Alif | _ o
L/ A a dan garis di atas
atau ya

Xiv




(s Kasrahdan Ya |1 i dan garis di atas
» Kasrah dan Wau | U u dan garis di atas
Contoh :

Gl : mata

(Tl : rama

Jé : qila

< ga : yamutu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

sl iib}) . raudah al-jannah atau raudatul jannah

ALl 50 : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
A&l : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

XV



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

(L) :Rabbana

WS @ Ngjjaina

Gl ral-haqq
&0+ al-hajj

?"-‘ T nuima
e ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah )¢ (maka ia transliterasi seperti huruf maddabh (i).

Contoh:
06 :“Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Sl : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Gl > al-syamsu (bukan asy- syamsu)
Al : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Sada : al-falsafah
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ANl - al-bildadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

O30a0 . ta ' murina
£ 3 s al-nau’
R : syai’un
&l - Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (darul
Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

8. Lafz al-Jalalah (4)

Xvii



Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A G Dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A AaX 5 o8 A Hum fi rahmatillah

9. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital

(Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illd rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Xviii



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SwWi. = subhanahii wa ta ‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wafat tahun
QS.../ ....4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
o = Jada
e =0y

XiX



b_.-

&

%
_— R

Saie

= 8L
= oAl I/ al )

:;‘};

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena Dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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ABSTRAK

Lisda Astuti, Upaya Guru Dalam Mendesain Pembelajaran Bahasa Arab Di MTSs.
Negeri 1 Enrekang (dibimbing oleh Muzdalifah Muhammadun dan H. M. Igbal
Hasanuddin).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang tepat mengenai
jenis desain pembelajaran bahasa Arab, faktor pendukung dan penghambat dalam
desain pembelajaran, serta langkah strategis yang dilakukan guru dalam merancang
pembelajaran bahasa Arab di MTsN Enrekang adalah bangsa pertama.

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Adapun teknik analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa: (1)
Rancangan pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang sangat baik,
terbukti dari keberhasilan guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat yang
akan membangkitkan minat siswa dalam belajar bahasa Arab. (2) Faktor pendukung
dalam mendesain pembelajaran bahasa Arab adalah tingkat pendidikan guru itu
sendiri, kepribadian dan dedikasi, kemempuan mendesain, kurikulum yang berlaku,
sarana dan prasarana yang memadai, serta menjalankan kode etik yang berlaku.
Sedangkan faktor penghambat dalam mendesain pembelajaran yaitu kurangnya
pemahaman tentang kurikulum, tidak menjalankan kode etik yang berlaku.(3)
Langkah strategis yang dilakukan guru untuk merancang pembelajaran antara lain
membuat program tahunan, silabus, RPP, dan melakukan evaluasi sesuai dengan
materi pembelajaran.

Kata kunci: Upaya guru, Desain pembelajaran bahasa Arab
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BAB 1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Desain bermakna adanya keseluruhan, struktur, kerangka atau outline, dan
urutan atau sistematika kegiatan. Sebelum memulai pembelajaran di kelas, desain
pembelajaran harus dibuat menggunakan strategi pembelajaran agar guru dapat lebih
mudah mengintegrasikan dan menghubungkan berbagai mata pelajaran untuk
mendukung keberhasilan siswa. Membuat tujuan, strategi, metode, dan teknik adalah
cara lain untuk mendefinisikan proses mendesain lingkungan belajar.

Salah satu pembelajaran yang harus didesain atau direncanakan adalah
pembelajaran bahasa Arab. Dimana dalam Al-Qur’an banyak sekali yang
menjelaskan bahwa Al-Qur’an berbahasa Arab, hal tersebut dapat kita lihat dalam

Q.S. Yusuf/12:2:

sg @ - T/

Z .- 7 _ 2.7
Lg)_c Le7dacdp

=
.

(1) T ska L

\p—

Terjemahnya:

Sesungguhnya kami menurunkan berupa al-Qur’an dengan berbahasa Arab,
agar kamu memahaminya.

Imam Asy-Syafi’i rahimahullah berkata:

astall 8 ) soh) AN L8 33 (ha

'Rika Lubis, Desain Pembelajaran https://www.academia.edu/38621297/Desain_Pembelajaran
(24 Agustus 2022).

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015).



https://www.academia.edu/38621297/Desain_Pembelajaran%20(24
https://www.academia.edu/38621297/Desain_Pembelajaran%20(24

Artinya:
Siapa yang menguasai nahwu, dia dimudahkan untuk memahami seluruh ilmu.?

Sebenarnya, peran bahasa Arab di kalangan masyarakat Indonesia telah
meluas dari sekedar bahasa agama murni menjadi bahasa yang bernilai ekonomi.
Untuk itu, sudah sewajarnya umat Islam mulai berusaha dan berpartisipasi dalam
kegiatan belajar bahasa Arab, baik di Madrasah maupun Sekolah Menengah Pertama.
pembelajaran bahasa arab untuk mencapai hasil yang terbaik sejalan dengan tujuan
pembelajaran pembelajaran bahasa arab. Di lembaga pendidikan formal, proses
pembelajaran tidak selalu berjalan mulus. Hal ini dikarenakan adanya variabel-
variabel yang mempengaruhinya, yang meliputi baik variabel internal maupun
eksternal yang berkaitan dengan siswa.

Sebagai kegiatan mengajar, pembelajaran bahasa Arab dilakukan seefektif
mungkin oleh seorang guru agar siswa yang diajarnya dengan bahasa Arab tertentu
berhasil dan dengan cara mendorong agar tercapainya tujuan pembelajaran bahasa
Arab..* Sebagai kegiatan mengajar, pembelajaran bahasa Arab dilakukan seefektif
mungkin oleh seorang guru agar siswa yang diajarnya dengan bahasa Arab tertentu
berhasil dan dengan cara yang mendorong tercapainya tujuan pembelajaran bahasa
Arab.

Keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung pada guru. Dalam hal
pengembangan sumber daya manusia yang unggul, guru berada di garda terdepan.
Siswa yang berkualitas, baik secara akademik dan teknis serta matang secara

emosional, moral dan spiritual, akan tercipta atas kebijaksanaan guru.

*Abu al-Faalah Abdul Hayy bin Ahmad bin Muhammad bin al-Imad al-*Akari al-Hanbali,
Syadzarat adz-Dzahab fi Akhbar Man Dzahab (Jilid 9,1987), h.447-448.

*Acep Hermawan, Merodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cetakan I, Yogyakarta: Trush
Media Publishing, 2012), h.13.



Guru harus membuat kegiatan pembelajaran yang meliputi pemilihan
strategi dan teknik pembelajaran sebelum mengajarkan materi. Kecepatan dan
keberhasilan proses pembelajaran dapat ditingkatkan dengan pemilihan strategi dan
teknik yang tepat. Membangun lingkungan belajar yang memungkinkan siswa belajar
sambil bersenang-senang adalah tujuan utama pengembangan metode dan strategi
pembelajaran yang efektif.

Metode pembelajaran menurut Abd Al-Rasig dalam buku Acep Hermawan

adalah:

Tingkat perencanaan program yang bersifat menyeluruh yang berhubungan erat
dengan langkah-langkah penyampaian materi pembelajaran secara prosedural,
tidak saling bertentangan. °

Dengan kata lain, proses pembelajaran dapat dianggap sebagai cara untuk
menjalankan strategi yang telah disiapkan dalam bentuk kegiatan yang nyata dan
bermanfaat. Metode langsung (Tharigah Mubasyarah), salah satu dari sekian banyak
ragam teknik pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.

Sedangkan strategi pembelajaran adalah cara mempraktekkan metode,
media, dan materi dalam berbagai format, termasuk seni dan gaya yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran juga menguraikan peraturan
dan prosedur praktis yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan tertent.®

Kompetensi kurikulum dapat dicapai siswa jika guru mampu memilih dan

menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang tepat. Salah satu cara untuk

°Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011) h.168.

®Bisri Mustafa, Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang:
UIN Maliki Press, 2012), h. 68.



meningkatkan kompetensi siswa adalah dengan menggunakan metode Yyang
tepat.Bentuk-bentuk pembelajaran partisipatif dengan metode active learning dan
cooperative learning sangat dibutuhkan dalam pembelajaran.

Mendesain strategi pembelajaran adalah keterampilan yang tidak dapat
terpisahkan dari proses pembelajaran. Guru harus merencanakan proses pembelajaran
yang efisien dengan mempertimbangkan tujuan dan faktor lain seperti penggunaan
sumber daya, kebutuhan siswa, dan sebagainya. Salah satu aspek dari ini adalah
memiliki keterampilan mengajar yang sangat baik. Pembuatan RPP yang sangat
penting dan dapat menjadi pedoman bagi guru dalam menjalankan tanggung
jawabnya sebagai pendidik merupakan salah satu cara yang dapat digunakan guru
untuk merancang pembelajaran.

MTs. Negeri 1 Enrekang merupakan salah satu lembaga pendidikan
kementrian agama yang notabenenya mayoritas mata pelajaran berhubungan dengan
bahasa Arab sehingga menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran
wajib di madrasah. Bahasa Arab sebagai bahasa Internasional dan juga bahasa agama
menjadi mata pelajaran yang harus ditingkatkan dalam mutu pengajarannya yang
diterapkan agar peserta didik mudah menerima materi bahasa Arab tersebut

Berdasarkan observasi awal calon peneliti dengan guru bahasa Arab MTs.N
1 Enrekang tentang proses pembelajaran bahasa Arab di MTs.N 1 Enrekang. Terdapat
beberapa faktor penghambat guru dalam mengajarkan bahasa Arab diantaranya
adanya latar belakang pendidikan peserta didik yang heterogen, yaitu berasal dari SD,
MI, bahkan ada diantara mereka yang belum mendapatkan pelajaran bahasa Arab
sebelumnya, sehingga tidak sedikit dari mereka kesulitan dalam mempelajari bahasa

Arab. Apalagi siswa yang duduk di kelas VII baru menemukan pembelajaran bahasa



Arab, karena waktu SD dia hanya berfokus pada pelajaran umum dan hanya
pendidikan agama islam saja’.

Strategi pembelajaran perlu digariskan dalam suatu desain pembelajaran
agar lebih terarah dan terstruktur. Meskipun banyak cara untuk menginterpretasikan
istilah “rancangan pembelajaran”, namun secara umum mengacu pada ilmu membuat
aturan untuk pengembangan, penerapan, evaluasi, dan administrasi keadaan yang
menyediakan fasilitas layanan pembelajaran. Guru juga dapat menggunakan strategi
pembelajaran aktif dan menunjukkan objek nyata ke kelas untuk membantu siswa
memahami konsep dengan lebih baik. Seberapa baik proses pembelajaran
dipraktikkan akan tergantung pada seberapa banyak perencanaan dan desain yang ada
dalam proses tersebut.®

Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan penulisan proposal ini adalah
untuk mengetahui lebih mendalam tentang upaya guru dalam mendesain
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Enrekang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah untuk
dijadikan fokus dalam penelitian ini ialah:

1. Bagaimna bentuk desain pembelajaran bahasa Arab MTs Negeri 1 Enrekang?
2. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat guru

dalam mendesain pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang?

"Muslihah, Guru Bahasa Arab (wawancara Maret 2022).

®Muhammad yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta : Fajar Interpratama
Mandiri 2013), h .3.



3. Bagaimana langkah strategis yang dilakukan oleh guru dalam mendesain

pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Enrekang?
C. Tujuan Penelitian

Segala sesuatu yang dilakukan pasti memiliki tujuan , dan begitupun dengan

penelitian ini mempunyai tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui bentuk desain pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1
Enrekang.
2. Untuk pendukung dan penghambat guru dalam mendesain pembelajaran
bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang.
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam mendesain pembelajaran
Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Enrekang.
D. Kegunaan Penelitian
Selain dari tujuan penelitian tersebut, penelitian ini mempunyai kegunaan

yang dapat dikemukakan sebagi berikut :

1. Secara teoritis, sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memajukan ilmu pengetahuan, memberikan pengetahuan
baru bagi para pembaca dan peneliti, khususnya terkait peran guru dalam
menumbuhkan minat belajar bahasa Arab. Karya ilmiah ini diharapkan
dapat dibaca oleh para pembaca yang ingin memperluas pengetahuannya
dan menjadi sumber informasi lain bagi para ilmuwan di masa mendatang.

2. Kegunaan praktis, yaitu sebagai masukan bagi pihak MTs.N 1 Enrekang

khususnya dan semua lembaga akademik yang menyelenggarakan



pengajaran bahasa Arab di dalamnya untuk menyempurnakan desain

pengajaran atau pembelajaran bahasa Arab.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang relevan adalah yang disusun dan dilaporkan pertama
kali oleh peneliti. Untuk mengetahui persamaan (relevansi) dan perbedaan antara
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, fungsinya adalah membandingkan dan
membedakan penelitian yang sudah ada.

Penelitian yang dilakukan Siti Asnawi, dengan penelitian yang berjudul
“Upaya Guru Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Bahasa
Arab Kelas X Di MAN 2 Brebes ”.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Dengan mempertimbangkan
secara matang tahapan perencanaan, menjelaskan materi dengan cara yang dapat
dipahami siswa, memperhatikan perilaku siswa dengan cara yang sama,
menggunakan strategi pengajaran yang berbeda untuk setiap pelajaran bahasa Arab,
dan menggunakan evaluasi pembelajaran, guru bekerja untuk meningkatkan kualitas.
belajar.’

Jadi hubungan penelitian ini adalah sama-sama membahas upaya guru dalam
membantu siswa dalam proses belajar bahasa Arab. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya karena berfokus pada upaya guru dalam mendesain
pembelajaran bahasa Arab sedangkan penelitian itu membahas tentang upaya guru

dalam meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab.

°Siti Asnawi, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab
Kelas X Di Man 2 Brebes (Skripsi Sarjana Jurusan tarbiyah Dan Keguruan Institut Agana Islam
Negeri (IAIN) Purwekerto 2020).



Penelitian yang dilakukan Siti Norkhafifah dan Syahabuddin Nur, dengan
penelitian yang berjudul “Desain Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Teknologi
Informasi Di Era New Normal”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan, yang mencakup pengumpulan berbagai data yang berkaitan dengan
pokok bahasan, menganalisisnya, dan kemudian menarik kesimpulan. Studi ini dapat
membantu orang memilih tujuan, sumber daya, strategi pengajaran, dan standar
evaluasi ketika menghadapi pandemi. (new normal).*

Jadi hubungan peneliti ini dengan peneliti sebelumnya yaituKeduanya sama-
sama membahas tentang desain pembelajaran bahasa Arab, namun terdapat sedikit
perbedaan, khususnya pada penelitian terdahulu yang berfokus pada bagaimana
seorang guru mendesain pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan IT
(Teknologi Informasi) pada era new normal. Sedangkan penelitian ini berfokus pada
upaya yang dilakukan guru dalam merancang pembelajaran bahasa Arab di MTs
Negeri 1 Enrekang.

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian yang relevan

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan

1 | Siti Asnawl “Upaya Guru Penelitian Penelitian
Bahasa Arab kualitatif dan terdahulu
Dalam membahas membahas tentang
Meningkatkan tentang upaya upaya guru dalam
Kualitas guru dalam meningkatkan

'°Siti Nurkhofifa dan Syahbuddin Nur, Desain Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Teknologi Informasi di Era New Normal (Jurnal Al-Mi’yar, STIQ Amuntai, Kalimantan Selatan,
Volume 5, No 1, 2022).
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Pembelajaran
Bahasa Arab
Kelas X Di
MAN 2 Brebes”

pembelajaran

bahasa Arab

kualitas
pembelajaran
bahasa Arab,
sedangkan
penelitian ini
membahas tentang
upaya guru dalam
mendesain
pembellajaran

bahasa Arab.

Siti Nurkhofifah
dan
Syahabuddin
Nur

“Desain
Pembelajaran
Bahasa Arab
Berbasis
Teknologi
Informasi Di Era

New Normal”

Penelitian
kualitatif dan
sama-sama
membahas
tentang desain
pembelajaran

bahasa Arab

Pada penelitian
terdahulu berfokus
pada bagaimana
serang guru dalam
mendesain
pembelajaran
bahasa Arab
menggunakan
Teknologi
Informasi (TI) di
era new normal
sedangkan pada
penelitian ini

berfokus pada
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bagaimana upaya
guru dalam
mendesain
pembelajaran
bahasa Arab di
MTsN 1 Enrekang.

B. Tinjauan Teori
1. Upaya Guru

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai

Usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu
tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan untuk mencari jalan keluar.™*

Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa usaha adalah upaya seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu berdasarkan pengertian yang dikemukakan. Jadi yang
di maksud upaya disini adalah usaha seorang guru bahasa Arab dalam mendesain
pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang.

Sedangkan pengertian guru sering didefinisikan sebagai pendidik. Guru juga
sebagai orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik, serta membimbing jiwa
mereka kepada yang baik-baik.*?

Kosa kata guru dalam bahasa Arab dikenal dengan al-muallim atau al-ustadz

adalah orang yang bertugas mentransfer ilmu di majelis taklim (tempat belajar).

"'Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.1250.

“Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspekti Filsafat (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2005), h. 31.
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Definisi guru kemudian diperluas untuk mencakup tidak hanya pengejaran ilmiah
yang cerdas secara spiritual tetapi juga aktivitas yang membutuhkan kecerdasan
kinestetik tubuh, seperti yang dilakukan oleh instruktur tari, pelatih atletik, instruktur
senam, dan pendidik musik.."

Oleh karena itu, usaha atau tindakan guru untuk menanamkan ilmu
pengetahuan kepada siswa disebut sebagai upaya dalam mengajarkan pembelajaran
bahasa Arab.Unsur yang paling penting dalam mengembangkan kemampuan peserta
didik yang berkualitas di dalam kelas yaitu guru yang konsisten diama dia mampu
menjaga kesesuaian antara perkataan, ucapan, perintah, dan perbuatan.

Adanya seorang guru yang melakukan direct instruction dengan kelas
memiliki kaitan dengan bagaimana proses pembelajaran berfungsi, dan keefektifan
guru sebagai pengajar juga mempengaruhi seberapa baik suatu pelajaran diterima.
“Guru memiliki dampak yang signifikan terhadap seberapa baik siswa memahami
pelajaran yang diajarkan”.** Guru harus mengerahkan upaya tertentu agar mampu
melaksanakan tugasnya secara efektif dan berkembang menjadi guru yang dapat
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Guru harus bekerja untuk mengubah
aspek-aspek tertentu dari perilaku siswa. Oleh karena itu, upaya guru dalam mengajar
memberikan dampak yang signifikan terhadap bagaimana siswa berperilaku dan apa
yang mereka ketahui.

Semua upaya guru dalam proses pembelajaran yang lebih baik dapat
dilakukan dari diri sendiri terlebih dahulu mulai dari yang paling sederhana hingga

yang paling rumit. Diantaranya sebagai berikut:

BSuparlan, Guru Sebagai Profesi (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), h.9.

Y“pypuh Fathurrohmaan dan Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), h. 13.
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a. Meniatkan diri untuk memberikan pembelajaran yang baik kepada peserta
didik dengan ikhlas.

b. Menyampaikan pembelajaran dengan menyenangkan dan menarik.

c. Sring-sering untuk bertanya demi kemajuan diri sendiri.

d. Membuat aktivitas membaca sebagai latihan rutin

e. lkuti seminar dan training bila ada kesempatan.

f. Melanjutkan pendidikan jika memungkinkan™

Salah satu indikator pencapain kompetensi guru adalah sebagai berikut:

a. Guru mampu menganalisis kompetensi dasar
b. Setiap kompetensi dasar dapat digunakan oleh guru untuk mengidentifikasi
target kompetensi.
c. IPK dapat ditentukan oleh guru
d. Pendidikan dapat dikembangkan oleh guru
e. Tujuan pembelajaran dapat dikembangka oleh guru'®
2. Desain Pembelajaran
a. Pengertian Desain Pembelajaran
Desain menurut kamus bahasa Indonesia memiliki dua arti: pertama
kerangka bentuk, kedua motif, pola, corak.'’ Desain dalam bahasa Arab disebut

tashmim, yaitu proses pengorganisasian sesuatu (pembelajaran) dengan cara yang

Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h.8.

®https://cdngbelajar.simpkb.id/s3/p3k/Pedagogi/Modul%20Bahan%20Belajar%20%20Peda
003i%20-%202021%20-%20P4.pdf ,Indikator Pencapaian Kompetensi (20 Agustus 2022).

YTim Peenyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), h. 86.



https://cdngbelajar.simpkb.id/s3/p3k/Pedagogi/Modul%20Bahan%20Belajar%20%20Pedagogi%20-%202021%20-%20P4.pdf
https://cdngbelajar.simpkb.id/s3/p3k/Pedagogi/Modul%20Bahan%20Belajar%20%20Pedagogi%20-%202021%20-%20P4.pdf
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sesuai dengan persyaratan Kkurikulum, yang berfungsi sebagai landasan

pembelajaran..'®

Oleh karena itu, desain pembelajaran adalah desain yang memadukan antara
teori, metode, dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran untuk
menciptakan perangkat pembelajaran. Bentuknya berupa rangkaian mekanisme
sistematis yang mencakup seluruh proses pembelajaran yang dimulai dari pertama
sampai terakhir. Perumusan desain pembelajaran juga mencakup cara yang
didasarkan pada hasil belajar yang diinginkan."® Dengan demikian, desain
pembelajaran mengacu pada desain pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan
mencakup pemilihan strategi dan metode pembelajaran untuk memastikan

pembelajaran yang efektif.

Dalam perannya sebagai pendidik, guru harus mampu memaodifikasi proses
pendidikan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Guru bertugas memutuskan apa
yang harus dilakukan di kelas. Memahami, meningkatkan, dan memanfaatkan metode
pembelajaran adalah bagian dari desain pembelajaran selain sistematika
pembelajaran. Dengan kata lain, pemilihan metode yang berbeda dalam desain
pembelajaran dipengaruhi oleh aktivitas profesional guru sebagai bentuk aktivitas
profesional, artinya metode yang dipilih harus tepat dan cocok untuk siswa. Desain
akhir menyajikan subjek sebagai resep dengan instruksi tentang cara

mendekatinya...?’

¥Abdul Halim Hanafi dan Amrina, Desain Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Diadit
Media Press, 2013), h. 54.

®Maulana Araafat Lubis, dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/M (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2019) h, 103.

2pynaji Setyosari, Desain Pembelajaran (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2019), h, 29-30.



15

b. Karakteristik Desain Pembelajaran

Untuk memastikan bahwa pembelajaran dipahami dengan baik, aspek-aspek

tertentu dari desain pembelajaran harus diperhitungkan. Sifat belajar meliputi.:*
1) Berorientasi pada peserta didik

Smaldino berpendapat bahwa karena siswa memiliki karakteristik yang
berbeda, desain pembelajaran harus mempertimbangkan hal ini. Ciri-ciri siswa ini

berbeda satu sama lain karena mereka:

(@) Gambaran umum. Siswa mungkin memiliki ciri-ciri seperti kemampuan
membaca, pencapaian pendidikan, usia, atau latar belakang sosial.

(b) Keterampilan awal atau prasyarat. Sebelum mempelajari keterampilan baru,
siswa harus memiliki keterampilan dasar yang diperlukan. Keterampilan dasar
ini sebenarnya adalah bagian yang hilang dalam penguasaan subjek dan
menjadi penghalang untuk belajar jika kurang.

(c) Gaya belajar merupakan faktor psikologis yang mempengaruhi seberapa baik
seseorang mempelajari keterampilan atau kompetensi. Bagaimana sesuatu
dirasakan, motivasi, keyakinan diri, dan berbagai aspek pembelajaran, seperti
gaya belajar, verbal, visual, dan kombinasi pembelajaran.

2) Alur Berpikir Sistem atau Sistematik

Penggunaan terbaik dari teori dan konsep sistem adalah dalam mempelajari
paradigma. Sistem ini terdiri dari sejumlah komponen yang berbeda secara fungsional

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rumusan ini

?'Dewi Salma, Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), h.30-33.
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menyatakan bahwa jika kegiatan belajar mengajar diibaratkan sebuah sistem,
kesalahan pada salah satu komponen dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya
sistem yang diterapkan. Akibatnya, semua komponen perlu diperiksa untuk

perbaikan.

3) Empiris dan Berulang

Setiap model desain pembelajaran bersifat empiris. Setiap contoh yang
diberikan oleh para ahli telah diperiksa menggunakan data dari percobaan dan
penelitian teoretis mereka sendiri. Untuk tujuan pembelajaran yang efektif, pengguna
dapat berulang kali menerapkan dan meningkatkan setiap istilah berdasarkan
masukan.

3. Desain Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pembelajaran Bahasa Arab

Kata pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “proses,
cara, perbuatan yang membuat orang atau makhluk hidup belajar”.?? Menurut Kible
dan Garnezy pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan
merupakan hasil praktek yang berulang-ulang.”® Sedangkan Pembelajaran menurut

undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah:

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Sedangkan menurut Miarso yang dikutip oleh Indah
Komsiyah mengemukakan bahwa pembelajaran adalah usaha mengelola
lingkungan den%an sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam
kondisi tertentu.?*

22Deepartemen Pendidiikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-1V,
(Ceetakaan VII, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), h.23

»Muhammad Thoobroni dan Arif Mustoffa, Belajar dan Pembelajaran Wacana dan
Praktik Pembelajaran Nasional ( Cetakan 2, Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2013), h.18.

**Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional. BAB I. h.2.
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Pembelajaran terutama melibatkan interaksi antara pengajar dan siswa, baik
interaksi itu terjadi secara langsung melalui interaksi tatap muka maupun secara tidak
langsung melalui penggunaan berbagai media pembelajaran.”> Seorang guru harus
menggunakan prinsip dasar sebagai pedoman ketika mengajar bahasa asing di kelas,

seperti bahasa Arab. Acep Hermawan dalam bukunya:

Setidaknya tiga bidang akademik terlibat dalam pembelajaran bahasa asing:
linguistik, psikologi, dan pendidikan. Bahasa tertentu disediakan oleh
linguistik. Psikologi menjelaskan bagaimana orang belajar, dan pendidikan,
atau pedagogi, memungkinkan kita menggabungkan semua pengetahuan dari
linguistik dan psikologi menjadi metode atau metode yang tepat untuk
digunakan di kelas untuk membantu siswa belajar bahasa.?

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Bahasa, khususnya Bahasa Arab

Saepuddin dalam bukunya menulis bahwa:

Pembelajaran bahasa yang sistematis adalah kunci keberhasilan. Sistematis
mengacu pada penggunaan tahapan yang logis berdasarkan tingkat penguasaan
materi, usia, dan motivasi siswa. Dengan kata lain, pengajaran bahasa Arab
yang efektif mempertimbangkan gaya belajar unik setiap siswa.Pembelajaran
bahasa yang baik adalah pembelajaran yang dilakukan.?’

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu proses yang
melibatkan guru dan siswa dalam mengkomunikasikan ilmu pengetahuan, dalam hal
ini ilmu bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa baik secara

produktif maupun reseptif, yang berlangsung selama kegiatan pembelajaran.

?*Rusman, Model-Model Pembelajaran mengembangkan profesionalisme Guru,(Jakarta:
Rajawali Pers, 2018), h.134

®Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011),h.33.

'saepuddin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Aplikasi (Yogyakarta:
Trust Media Publishing, 2012), h,
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b. Desain Pembelajaran Bahasa Arab

Desain pembelajaran bahasa Arab dapat diibaratkan sebagai rancangan
proses pembelajaran bahasa Arab yang tersistematis secara rutin, yang memuat
tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh dalam melaksanakan
pembelajaran. Desain pembelajaran ini dibutuhkan bisa mencapai tujuan
pembelajaran yg sudah ditetapkan. Desain ini dapat dikatakan sebagai merancang,
menyusun, atau mengembangkan kerangka pembelajaran bahasa Arab agar dapat

berfungsi sesuai dengan:.”®

1) Hakikat pembelajaran bahasa, khususnya metode yang mendorong siswa
untuk belajar bahasa Arab secara aktif dan kreatif dalam waktu yang padat
dengan tetap mencapai hasil belajar yang komprehensif dan signifikan.

2) Memiliki kemahiran dalam bahasa Arab dan pengetahuan bahasa.

Akibatnya, untuk menyusun rencana pembelajaran bahasa Arab yang efektif
dan efisien, seorang guru harus memahami mata pelajaran dan memiliki kompetensi
profesional dalam mata pelajaran tersebut. Agar pembelajaran dapat terjadi sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan dan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, maka peserta didik wajib mempelajari, memiliki, dan menguasai berbagai
kompetensi, antara lain kompetensi intelegensia, kepribadian, dan sosial. Untuk

memahami dan memenuhi persyaratan tersebut di atas, guru harus:

1) Membuat perangkat pembelajaran, seperti menelaah kalender akademik dengan

menghitung jumlah minggu produktif dan tidak efisien, menyusun deskripsi

“Nurfadila Rsyid, Desain Pembelajaran Bahasa Arab (Institut Agama Islam Negeri
Manado, 2017) https://www.academia.edu/36203476/Desain_Pembelajaran_Bahasa_Arab (27 Agustus
2022).
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bahan ajar, menyusun program tahunan dan semester (prota), menyusun silabus,
dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai kompetensi dan
standar kelulusan.

2) Membuat rencana pelajaran dengan merencanakan kegiatan untuk membantu
siswa belajar bahasa Arab dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan.

3) Melakukan analisis pembelajaran untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang
dialami guru dalam proses belajar mengajar, kemudian menawarkan solusi yang

tepat dalam upaya meningkatkan pembelajaran yang sedang berlangsung.?

Perencanaan dalam konteks desain pembelajaran memiliki arti penting bagi
guru. Siswa akan merasa nyaman karena proses pembelajaran tersistem dengan baik
jika pendidik menggunakan panduan ini saat mengajar. Desain juga dapat digunakan
oleh suatu lembaga untuk merasa menguasai aplikasi pembelajaran yang

diterapkannya, termasuk mengetahui hasil dari aplikasi pembelajaran tersebut. .*
c. Unsur-unsur Pokok Desain Pembelajaran Bahasa Arab

Desain pembelajaran didasarkan pada premis bahwa pemahaman yang baik
dan jelas tentang materi pelajaran diperlukan untuk seorang desainer. Desain
mengacu pada apa yang siswa diharapkan untuk belajar di setiap pelajaran.
Mengingat apa yang disampaikan kepada siswa adalah apa yang sebenarnya mereka
butuhkan, maka guru bahasa Arab harus mengetahui dan memahami apa yang akan

mereka sampaikan. Komponen desain harus diketahui untuk mencegah pengambilan

®Nurfadila Rsyid, Desain Pembelajaran Bahasa Arab (Institut Agama Islam Negeri
Manado, 2017) https://www.academia.edu/36203476/Desain_Pembelajaran_Bahasa_Arab (27 Agustus
2022).

*Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab (Jakarta: PT Fajar Interpratama
Mandiri, 2016), h. 3.
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keputusan desain yang sewenang-wenang. Komponen-komponen ini bekerja bersama
untuk memastikan bahwa Anda dapat mencapai tujuan yang telah Anda tetapkan

sendiri..**
Unsur-unsur dalam mendesain pembelajaran bahasa Arab yaitu:
1) Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Tujuan belajar bahasa Arab bagi orang non-Arab dibahas oleh Thu'aimah

dan al-Nagah sebagai berikut:

a) Tujuan pertama adalah untuk memahami bahasa Arab dengan benar, yang

memerlukan perhatian pada situasi secara keseluruhan saat mendengarkan.

b) Kemampuan mengungkapkan ide, perasaan, dan pikiran kepada orang lain

dalam bahasa Arab melalui komunikasi langsung.

c¢) Hal ini dilakukan untuk membantu siswa membaca bahasa Arab dan

memahami apa yang tertulis di sana.
d) Mampu menulis huruf kalimat bahasa Arab secara efektif.

Dari sini dipahami bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab haruslah

mengacu kepada empat aspek keterampilan bahasa Arab sebagai berikut:

a) Keterampilan menyimak (gliu¥) 34w). Keterampilan menyimak adalah
kapasitas individu untuk memahami atau memproses kata-kata atau kalimat
guru. Menulis merupakan salah satu keterampilan reseptif, sehingga siswa

harus terlebih dahulu menguasai kemampuan ini. Mengingat menyimak

'pyunaji Setyosari, Desain Pembelajaran, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2019), h. 29-30.
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merupakan keterampilan berbahasa yang harus didahulukan, mengingat
manusia terlebih dahulu memahami bahasa orang lain melalui pendengaran.
Keterampilan Berbicara (a3<!) 8_\g<). Keterampilan berbicara adalah kapasitas
untuk  mengartikulasikan ~ bunyi  ujaran  atau  kata-kata  untuk
mengkomunikasikan gagasan, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada
pendengar. Kemampuan berbicara pada umumnya bertujuan untuk
memberikan kepada siswa kemampuan berkomunikasi secara lisan secara
efektif dan wajar, yaitu menyampaikan pesan kepada orang lain dengan cara
yang dapat diterima di masyarakat.

Keterampilan membaca (35! 3g). Keterampilan membaca adalah
keterampilan membaca, mencerna, atau melafalkan lambang-lambang tertulis
untuk mengenali dan memahami informasi yang terkandung di dalamnya.
Mengingat bahwa membaca pada dasarnya adalah proses komunikasi antara
pembaca dan penulis melalui teks yang mereka buat, bahasa lisan dan bahasa
tulisan memiliki hubungan kognitif langsung.

Keterampilan menulis (4Usll 3 _lgs). Keterampilan menulis adalah kemampuan
untuk mengungkapkan ide, dengan cara sederhana seperti menulis kata-kata
atau mengarang.*

Materi pembelajaran bahasa Arab

Secara garis besar, materi bahasa Arab dibagi menjadi tiga tahapan antara

*>Amiruddin, Peoblematika Pembelajaran Bahasa Arab pada Siswa Kelas VIII SMP

UNISMUH Makassar (Skripsi Sarjana; Jurusan Agama Islam: Makassar, 2018), h. 27.
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a) Tahapan pertama yaitu pembelajaran mufrodath atau kosa kata.

Kosakata bahasa Arab yang digunakan dalam konteks kehidupan sehari-
hari disediakan oleh guru. Serta guru wajib menyiapkan kosa kata yang tepat
bagi peserta didik. sebab pembelajaran mufradat dalam pembelajaran bahasa
Arab sangat penting, karena salah satu syarat dasar agar bisa menguasai

keterampilan bahasa Arab yaitu penguasaan mufrodath.
b) Tahap pembelajaran gramatikal

Dengan kata lain, pembelajaran gramatikal mencakup nahwu dan sharaf.
Bentuknya berupa pelajaran yang mencakup kaidah-kaidah bahasa Arab. Saat
mengajarkannya, sampaikan materi dengan mengenalkan dan mengajarkan apa
itu isim, fi'il, huruf, dan aturan lain yang terkait dengannya. Dalam pembelajaran
nahwu, materi berupa prinsip-prinsip yang diperkenalkan, diawali dengan
kalimat yang benar atau jumlah mufidah. Pengajaran fi'il madzi, mudhari, fi'il
amr, dan istilah-istilah fighi lainnya dapat digunakan untuk menyajikan

pembelajaran sharaf untuk sementara.
c) Tahap pembelajaran makna

Saat mengajar kalimat, guru harus memilih kata-kata yang sering
diucapkan dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Agar mudah dipahami
siswa, jangan lupa untuk memulai dengan makna yang mengandung makna

sederhana.*®

**Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab (Jakarta: PT Fajar Interpratama
Mandiri, 2016), h. 16-18.



23

3) Metodologi pembelajaran bahasa Arab

Untuk mencapai tujuan proses pembelajaran, guru memilih kegiatan dan
strategi pengajaran yang akan digunakan. Kegiatan guru ditentukan oleh tujuan
yang akan dicapai dan sumber pengajaran yang tersedia. Komponen kunci dari
metodologi pengajaran adalah bagaimana guru membingkai perannya dalam
proses pembelajaran bahasa. Richards mengidentifikasi delapan peran guru
dalam pembelajaran bahasa, termasuk memotivasi siswa, mengarahkan dan
memodifikasi perilaku mereka, menyediakan model bahasa yang akurat,
melayani sebagai pembimbing dan teman, menganalisis kebutuhan siswa,
membuat rencana pembelajaran, dan mengevaluasi kemajuan siswa.*

4) Strategi pembelajaran bahasa Arab

Strategi pembelajaran menurut Mustofa dan Hamid adalah suatu rencana
yang tindakannya menjadi wahana kegiatan pembelajaran dari awal proses
pembelajaran sampai dengan penyelesaiannya.® Jadi, untuk mencapai tujuan
tersebut, strategi pembelajaran adalah suatu rencana, metode, atau rangkaian
langkah-langkah yang diputuskan untuk kegiatan belajar mengajar, dimulai dari

pendahuluan sampai dengan kesimpulan.
5) Evaluasi Pembelajaran Bahahasa Arab

Untuk membuat keputusan saat memilih suatu pilihan, Stufflebeam

mendefinisikan evaluasi sebagai proses mendeskripsikan atau memberikan

%Akla, Desain Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Penanaman Karakter Untuk Anak
Usia Dini, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,Volume 3, No 2 (2017).

*Sijti Nurkhofifa dan Syahbuddin Nur, Desain Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Teknologi Informasi di Era New Normal (Jurnal Al-Mi’yar, STIQ Amuntai, Kalimantan Selatan,
Volume 5, No 1 2022).



24

informasi yang berguna. Menurut Suchman, evaluasi adalah prosedur untuk
mengkonfirmasi hasil dari tindakan sebelumnya yang dimaksudkan untuk
mencapai tujuan. Worthen dan Sanders menekankan bahwa tujuan evaluasi
adalah untuk mengidentifikasi apa yang saat ini dianggap mendesak. Saat
mencari, seseorang juga mencari informasi yang akan membantu dalam menilai
program yang disarankan dan dalam mencapai tujuan. kapasitas untuk membaca,
memahami, atau mengucapkan simbol tertulis untuk mengidentifikasi dan
memahami informasi yang dikandungnya. Karena membaca pada dasarnya
adalah proses komunikasi antara pembaca dan penulis melalui teks yang mereka

buat, bahasa lisan dan bahasa tulisan memiliki hubungan kognitif langsung.

Untuk melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab ada baiknya

memperhatikan dua langkah berikut:

a) Tahap pertama perencanaan. Guru merencanakan pada tahap ini dengan
memutuskan tujuan evaluasi, indikator yang ingin dituju, dan menyusun atau
membuat Kisi-kisi. Materi yang dievaluasi juga harus sesuai dengan apa yang
telah dipelajari.

b) Tahap pelaksanaan. Setelah melakukan dan menyusun perencanaan evaluasi
selanjutnya yaitu proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

d. Langkah-langkah Guru Dalam Mendesain Pembelajaran Bahasa

Arab

Pembelajaran yang baik, harus didesain sejak awal sebelum masuk ke dalam
kelas. Pendidik harus mempersiapkan pembelajaran dan mendesain skenario

pembelajaran. Oleh karena itu penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)



25

menjadi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas. **Sebagai contoh kita
ambil untuk pembelajaran bahasa Arab kelas VII semester ganjil Madrasah

Tsanawiyyah dengan tema (il s i),

Struktur berikut ini bukan struktur RPP yang baku, tetapi hanya point-point

penting dalam desain pembelajaran.

1) Kompetensi dasar dan indikator
a) Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan ujaran (kata, kalimat ) tentang
il 5 230,
Indikator :
(1) Menentukan kata, frase, dan kalimat bahasa Arab yang berhubungan
dengan ol <s i baik secara lisan maupun tertulis.
(2) Mengucapkan huruf Arab, kata, frase, dan kalimat yang berhubungan
dengan Ll < =il
(3) Mentukan apa arti kata, frasa, dan kalimat dalam bahasa Arab atau
apa yang disarankan konteksnya. (il s i)

b) Memahami makna kata informasi tentang (&l s 30,
Indikator :

(1) Mengidentifikasi bunyi huruf dan ujaran (kata, frase, atau kalimat)
dalam hijaiyah saat digunakan untuk merujuk <&l i 3,

(2) Membaca dengan lantang atau mengulangi ungkapan yang didengar

(3) Melafalkan kata, frasa, dan kalimat dalam teks lisan yang didengar

sesuai il <& =3 sesuai hiwar/teks lisan.

**Mega Primaningyas, Kompetensi Mendesain Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal
Komunikasi Pendidkan Islam Volume 6, Nomor 2 (Desember 2017).
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(4) Memperjelas makna kata, frasa, dan kalimat individual dalam teks
yang diucapkan atau didengar.

(5) Mendeskripsikan konsep dan makna teks lisan sederhana atau hiwar
tentang (il <a il

(6) Menggunakan bahasa lugas untuk menyampaikan isi dan gagasan

dalam teks berkualitas tinggi.

Indikator-indikator tersebut di atas dapat diajarkan selama beberapa

pertemuan pembelajaran, namun dalam contoh ini, hanya pertemuan pertama yang

akan membahasnya secara rinci.

2) Tujuan Pembelajaran Pertemuan Pertama

Melalui diskusi, permainan cardsort serta mengkaji wacana il <a)

peserta didik dapat :

a)

b)

mendapatkan pengetahuan tentang sesuatu dari percakapan lisan
sederhana.tentang il ¢ 3l

Mengenali bunyi huruf hijaiyah serta ucapan (frase, kalimat, atau kata)
yang berkaitan tentang ; (il s il

Menanggapi konsep dalam wacana lisan atau dialog langsung tentang
il a8 Pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat tinggal
menyesuaikan indikator-indikator yang belum tercakup pada pertemuan

pertama.
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3) Metode pembelajaran

Peembelajaran ini mengunakan model pembelajarran Contextual Teaching
and Learning dan Direct Instruction dengan teknnik diskusi, card sort, drill,

demonstrasi dan ceramah interaktif
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

a) Pendahuluan

(1) Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan memimpin doa
bersama yang dipimpin oleh seorang siswa yang khusyuk.

(2) Guru memulai pelajaran dengan membacakan beberapa ayat atau surah Al-
Qur'an (nama surah ditentukan dengan program pembiasaan).

(3) Dengan melengkapi daftar hadir dan memastikan setiap orang berpakaian
rapi dan duduk sesuai dengan kegiatan pembelajaran, guru menunjukkan
kesiapan diri.

(4) Instruktur mendorong diskusi dan mengajukan pertanyaan yang secara
komunikatif relevan dengan materi pelajaran.

(5) Guru mengkomunikasikan keterampilan esensial, keterampilan dasar, dan
tujuan yang harus dipenuhi.

(6) Guru menugaskan siswa ke berbagai kelomp[;

ok.

b) Kegiatan inti

(1) Membaca atau menampilkan tayangan video maupun audio wacana

tentang w4l i 30 dan siswa mendengarkan serta menirukan apa yang

didengar dengan lafadz dan itonasi yang benar (Mengamati)
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(2) Guru menanyai kelas tentang topik-topik yang berdasarkan pengamatan
mereka terhadap bahan ajar dan penyiaran materi masih belum jelas.
(Menanya)

(3) Peserta didik membaaca atau menelaah wacana tentang _silly <& il
secara bersama-sama (mengeksplore)

(4) Pengajar membagikan kartu yang telah disiapkan, yang berisi fakta
tentang ol <& =3l secara acak. Siswa mempersiapkan kelas untuk
permainan di bawah arahan guru dengan memainkan permainan estafet
mengurutkan kartu.

(5) Menentikan isi wacana tentang tentang ol & 3l (mengasosiasi)

(6) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran tentang il s i)

(7) Siswa yang berhasil mengkomunikasikan pemahamannya terhadap materi
diberi penghargaan oleh guru.

¢) Kegiatan Penutup
(1) Membaca doa.dipimpi olleh ketua kelas
(2) Salam penutup.

C. Kerangka Konseptual

Sesuai judul skripsi yakni: “Upaya Guru dalam Mendesain Pembelajaran
Bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang”. Untuk lebih menjelaskan arti dari judul
penelitian, berikut ini penulis berikan definisi dari beberapa kata yang diduga
memiliki makna yang kontradiktif yang dapat membuat pembaca salah

memahaminya:
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1. Konsep Upaya Guru

Upaya guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, upaya adalah ikhtiar(untuk mencapai maksud, memecahkan

persoalan, menjacari jalan keluar).

Oleh karena itu guru/pendidik merupakan unsur yang paling krusial dalam
mengupayakan kemampuan peserta didik yang berkualitas di suatu sekolah karena
guru yang konsisten adalah orang yang mampu menjaga keselarasan antara perkataan,

ucapan, perintah, dan larangan dengan perbuatan.

Oleh karena itu, jika guru telah melakukan upaya untuk membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan berprestasi yang kuat, maka hasil atau kualitas
siswa pada mata pelajaran tersebut akan sangat baik. Ability menggambarkan
kemampuan atau pengetahuan bawaan seseorang. Siswa harus mampu (capable,
kompeten) dalam keadaan seperti ini dalam mata pelajaran seperti pelajaran bahasa
Arab. Untuk dapat melakukan sesuatu, sejumlah prasyarat harus dipenuhi, antara lain
aksesibilitas media, tersedianya perangkat yang diperlukan untuk pembelajaran mata
pelajaran tertentu, dan adanya prosedur yang jelas untuk mendukung proses
pendidikan.®” Jadi, guru sebagai pendidik di sekolah harus mampu memberikan
memberikan pembelajaran yang menyenangkan kepada peserta didik dengan cara

mendesain pembelajaran.

2. Desain Pembelajaran Bahasa Arab

%77akiyah Daradjat, Kepribadian Guru (Jakarta: Bulan Bintang, 1980).
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Desain pembelajaran adalah rancangan pembelajaran yang dikerjakan oleh
guru yang didalamnya meliputi pemilihan strategi dan metode pembelajaran agar

pembelajaran dapat berjalan efisien.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa baik secara
produktif maupun reseptif yang berlangsung dalam kegiatan pembelajaran,

pengajaran bahasa Arab melibatkan interaksi antara guru dan siswa.

Tahapan atau tindakan yang harus dilakukan dalam rangka melaksanakan
pembelajaran agar memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dirinci
dalam rencana pembelajaran bahasa Arab, yang merupakan rancangan sistematis
proses pembelajaran bahasa Arab. Belajar bahasa Arab perlu memperhatikan tiga
prinsip: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Keefektifan dan efisiensi desain

instruksional bergantung pada pilihan strategi dan metode instruksional guru.
D. Kerangka Pikir

Dengan menguraikan masalah yang dibahas dalam proposal tesis ini,
kerangka kerja ini bertujuan untuk memberikan landasan metodis untuk berpikir.
Memperoleh informasi tentang “Upaya Guru dalam Merancang Pembelajaran Bahasa
Arab di MTs Negeri 1 Enrekang”. Agar lebih mudah dipahami, maka peneliti akan

menjabarkannya dalam bentuk bagan sebagai berikut:



Pembelajaran Bahasa Arab

Upaya Guru

Desain Pembelajaran

o

Memperjelas  tujuan  yang
ingin dicapai
Mampu
kompetensi dasar
Mampu mengembangkan
pembelajaran

Mampu menentukan IPK
Memberikan motivasi
Memberikan penilaian

menganalisis

1. Strategi

2. Metode

3. Program Tahunan
4. Silabus

5. RPP

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian lapangan (i51%a &ay field research) yaitupenelitian yang
meningkatkan data yang sudah ada di industri, seperti di bidang pendidikan.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian berbasis model, strategi,
dan paradigma yang dilaksanakan secara kualitatif..*® Dengan bantuan kata-kata
tertulis atau lisan orang dan perilaku yang diamati, penelitian kualitatif menghasilkan
data deskriptif. Hasil penelitian kualitatif berupa data yang dikumpulkan dari
kumpulan kata-kata atau gambar yang dideskripsikan dari wawancara informan

penulis, observasi, dan dokumentasi terhadap masalah yang diteliti.

Dengan memilih pendekatan ini, guru di MTs Negeri 1 Enrekang berharap
dapat memberikan penjelasan seakurat mungkin tentang upaya yang dia lakukan
untuk merencanakan pembelajaran bahasa Arab di sana. Untuk mendeskripsikan atau
menganalisis upaya guru dalam menyusun pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri

1 Enrekang penelitian kualitatif ini dipilih sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di MTs. Negeri 1 Enrekang. Adapun penelitian

akan dilakukan kurang lebih 2 bulan lamanya.

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).
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C. Fokus Penelitian

Agar penelitian berhasil, fokus penelitian harus menjadi pusat perhatian.
Agar tidak memperluas pembahasan dalam penelitian ini, maka fokus penelitian
harus disajikan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang apa yang akan
diteliti di lapangan. Penekanan studi ini adalah pada upaya guru untuk menciptakan

pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang.
D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data subjek adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan jenis
data penelitian yang berbentuk pendapat, sikap, pengalaman, atau ciri-ciri lain
dari seseorang atau sekelompok orang dan dijadikan sebagai subyek penelitian
(informan).

2. Sumber Data

Sumber data merrupakan segala fakta yang ditemukan melalui
wawancara dengan subjek atau informasi yang diperoleh dari bahan tertulis,
baik dalam bentuk statistik atau format lainnya..** Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

a. Data Primer
Data primer yaitu sumber yang paling dekat dengan objek penelitian.*

Data primer akan diperoleh dari hasil interview (wawancara), pengamatan

¥Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek) (Jakarta,: Rineka Cipta,2006).

“Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), h.7
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(observasi), dan dokumentasi dari informan. Data diperoleh langsung dengan
melakukan pengamatan di MTs. Negeri 1 Enrekang dan wawancara kepada

guru mata pelajaran bahasa Arab.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah ata yang telah dikumpulkan dari sumber terpercaya
seperti laporan, tesis, dan disertasi serta buku-buku tentang topik penelitian.
Data sekunder yang merujuk pada informasi yang diperoleh secara tidak
langsung dan melalui media perantara, juga dapat dikatakan mendukung atau

memperkuat data dari data primer.

Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

. Pengumpulan Data

a. Observasi

Sebagai metode penelitian, observasi (pengamatan) memerlukan
pengamatan yang sistematis dan terencana terhadap materi pelajaran untuk
mengumpulkan data dengan mengamati secara dekat objek yang diteliti.
Untuk mengumpulkan informasi tentang situasi secara langsung, peneliti
menggunakan teknik observasi. di MTs.N 1 Enrekang.
b. Wawancara

Pertukaran bahasa tatap muka yang dikenal sebagai wawancara atau
orang yang diwawancarai memimpin dan mengajukan pertanyaan subjek
untuk mempelajari lebih lanjut tentang pendapat dan keyakinannya.* Adapun

objek yang akan menjadi narasumber peneliti dalam metode wawancara

2011).

“Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cetakan 2, Jakarta: Rajawali Pers,
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adalah kepala madrasah dan guru bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang

dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur.
c. Dokumentasi

Proses mencari detail tentang objek atau variabel dalam komunikasi
tertulis atau lisan, termasuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, risalah rapat, agenda, dan lainnya.”> Dalam penelitian, dokumentasi
adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan informasi
dari berbagai sumber tertulis atau dokumentasi yang dapat diakses oleh

responden.*
2. Pengolahan data

Data penelitian harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dan
diinterpretasikan. Ini dikenal sebagai pemrosesan data. Penelitian ini
menggunakan data kualitatif yang membutuhkan pengolahan data. Pengolahan

data ini meliputi editing, coding, dan tabulasi.
a. Coding

Untuk mengidentifikasi tema dan membuat data lebih mudah dikelola,
pengkodean data kualitatif melibatkan pelabelan bagian tertentu dari data

untuk mengenali, menandai, dan mengelompokkan data serupa..**

*Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
231.

*Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Cetakan XI, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),h.
18.

44Pengolahan Data Kualitatif, https://notes.its.ac.id/tonydwisusanto/2022/06/27/coding-data-
kualitatif/ (Diakses pada tanggal 28September 2022)



https://notes.its.ac.id/tonydwisusanto/2022/06/27/coding-data-kualitatif/
https://notes.its.ac.id/tonydwisusanto/2022/06/27/coding-data-kualitatif/
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b. Tabulasi

Proses tabulasi dilakukan setelah pengecekan dan pengkodean. Untuk
memudahkan dalam menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian, pada
tahap ini data disusun dalam bentuk tabel. Tabel frekuensi yang dinyatakan
dalam persentase digunakan dalam penelitian ini.
c. Verifikasi

Dengan melihat ke sumber kesalahan potensial (umum) dalam
penelitian dan menilai tingkat stabilitas hasil pada landasan teoretis dan
empiris, adalah mungkin untuk memverifikasi hasil survei.

F. Uji Keabsahan Data

Penulis atau peneliti melakukan triangulasi data sebagai uji validitas data.
Triangulasi adalah metode atau teknik langsung untuk memverifikasi data. Ketika
peneliti menggunakan lebih dari satu sumber data, lebih dari satu teknik
pengumpulan data, atau hanya pengetahuan mereka sendiri tanpa membandingkannya
dengan penelitian lain, dapat disimpulkan bahwa mereka melakukan upaya untuk
memverifikasi data dalam penelitian tersebut..>Adapun beberapa metode dalam

triangulasi untuk menguji keabsahan data yaitu:

1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber memverifikasi informasi yang diperoleh dari berbagai

sumber untuk menentukan apakah dapat diandalkan.

*Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, Cetakan 3. (Jakarta; PT
Bumi Aksara, 2015), h. 222.
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2. Triangulasi Teknik

Menggunakan tiga metode berbeda untuk membandingkan data dari
sumber yang sama, teknik triangulasi menilai keakuratan data. Dengan
menggunakan observasi, dokumentasi, atau survei, dimungkinkan untuk
mengkonfirmasi informasi yang diperoleh melalui wawancara. Jika hasil dari
ketiga metode pengujian kredibilitas data tersebut ambigu, peneliti melakukan
wawancara tambahan dengan sumber data yang relevan atau pihak lain untuk
memastikan data mana yang diperoleh seakurat mungkin. Terlepas dari kenyataan

bahwa mengingat sudut pandang yang berbeda, semuanya mungkin benar..*®

Pada uji keabsahan data ini, peneliti hanya menggunakan triangulasi sumber

dan triangulasi tehnik tanpa menggunakan triangulasi waku.

G. Teknik Analisis Data

Proses melakukan analisis data melibatkan pencarian dan pengumpulan
informasi dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber lainnya. Informasi tersebut
kemudian disiapkan sehingga dapat dipahami dan tersedia untuk orang lain. Analisis
data memerlukan pengumpulan data, memecahnya menjadi potongan-potongan yang
dapat dikelola, mensintesisnya, merangkainya menjadi pola, memilih apa yang
penting dan apa yang perlu dipelajari, dan menarik kesimpulan yang tepat yang dapat
dijelaskan kepada orang lain. Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif
harus interaktif dan berkesinambungan hingga datanya jenuh agar efektif. proses

analisis data seperti reduksi data, visualisasi data, inferensi, dan verifikasi.

*®Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Research and Development (R&D, Cetakan 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.
184-185.
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1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses seleksi yang berfokus pada pengambilan data
mentah catatan lapangan tertulis dan memadatkan, mengabstraksi, dan
mentransformasikannya. Reduksi data bertujuan untuk melihat keseluruhan data
penelitian yang terkumpul di lapangan untuk menemukan komponen-komponen
tertentu dari subjek penelitian. Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data ini
antara lain mengumpulkan data dan informasi dari rekaman wawancara dan
mencari item-item yang dianggap penting dari semua sudut pandang yang peneliti
terima.

2. Penyajian data

Data yang diolah dengan reduksi disiapkan untuk presentasi atau tampilan
karena terorganisir dan sistematis, sehingga mudah dibaca selama presentasi. Data
dapat disajikan dalam penelitian kualitatif dalam berbagai cara, seperti ringkasan
singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. Menyajikan data sebagai teks naratif,
bagaimanapun, adalah teknik yang paling sering digunakan dalam penelitian
kualitatif..*’ Data yang telah terkumpul pada tahap ini dibentuk menjadi deskripsi

deskriptif agar lebih mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan (verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah penemuan baru yang belum
pernah dibuat sebelumnya. Temuan penelitian dapat berupa deskripsi, pembenaran
untuk fenomena yang sebelumnya ambigu atau buram, hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis, atau teori untuk membantu pemahaman.*”® Karena masalah

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan | Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta,2015) h. 341.

*8Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Cetakan 5, Bandung: Alpabeta, 2016), h. 412.
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dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat spekulatif dan
akan berubah begitu penelitian dilakukan di lapangan, kesimpulan mungkin atau
mungkin tidak menjawab pertanyaan penelitian awal. Kesimpulan sementara
dibuat selama proses penelitian setelah mengumpulkan data yang cukup, dan

kesimpulan akhir dibuat setelah semua data terkumpul.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berikut beberapa hasil wawancara yang telah dilaksanakan peneliti kepada
guru bahasa Arab dan kepala madrasah tentang upaya guru dalam mendesain

pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang.

1. Bentuk Desain Pembelajaran Bahasa Arab di MTs. Negeri 1

Enrekang

Banyak faktor, termasuk bagaimana guru merencanakan pengajaran bahasa
Arab, mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Desain pembelajaran bahasa
Arab sangat penting untuk proses pembelajaran karena dapat meningkatkan standar
pengajaran yang diberikan kepada siswa. Proses desain pembelajaran juga dapat
melibatkan guru mengembangkan tujuan pembelajaran. Tujuan ini dapat dimasukkan
untuk menawarkan desain pembelajaran yang lebih terfokus. Setelah menyadari
betapa pentingnya hal tersebut, seorang guru akan berusaha melakukan berbagai
tugas untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti membuat bahan ajar, memilih
strategi, metode, alat, atau media pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran, merancang alat evaluasi, dan sebagainya. . Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang menguraikan pendekatan metodis untuk membagi
pengalaman belajar. Ini menggunakan berbagai teknik, termasuk tujuan

pembelajaran, berbagai tingkat kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

40
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Muslihah S.Ag

selaku guru bahasa Arab di MTs.Negeri 1 Enrekang, beliau mengatakan:

“Sebelum ibu masuk didalam kelas, ibu terlebih dahulu mempersiapkan diri,
dari segi materi, bagaimana strategi yang akan saya gunakan serta saya
menentukan metode yang sesuai dan cocot ibu gunakan dalam proses mengajar
bahasa Arab. Dengan adanya kesiapan diri terlebih dahulu, ibu merasa percaya
diri di depan peserta didik dan tidak ada halangan dalam proses
pembelajaran”*

Sedangkan Drs. Badaruddin, mengatakan:

“Sebelum bapak memulai pembelajaran di kelas, bapak terlebih dahulu
menyampaikan tentang tujuan pembelajaran kepada siswa terlebih dahulu,
supaya siswa mengetahui terkait tujuan mempelajari bahsa Arab selain saya
menyampaikan tujuan pembelajaran, saya juga tidak putus memberikan
motivasi atau dorongan kepada peserta didik, bahwa pembelajaran bahasa Arab
itu sangat penting sebagai umat beragama islam, karena bahasa Arab
merupakan bahasa Al-Qur’an dan bahasa surga..”50

Terkait dengan strategi dan metode pembelajaran bahasa Arab yang

digunakan di MTsN 1 Enrekang, peneliti telah melakukan wawancara dengan guru

bahasa Arab di sana. Drs. Badaruddin selaku guru bahasa Arab disana mengatakan

bahawa:

“Metode yang biasa bapak gunakan di kelas yaitu metode percakapan, metode
ceramah, dan juga terkadang bapak mengelompokkan peserta didik agar mereka
dapat berdiskusi dan bertukar pendapat. Contohnya yaitu materi Al-Hiwar.
Serta saya juga terapkan setiap peserta didik untuk menyetor hafalan
mufrodathnya setiap kali pertemuan. Karena mufrodath merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab” >*

Ibu Herlina S.Ag mengatakan

“Metode yang sering ibu gunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab
adalah metode ceramah, di mana ibu memberikan penjelasan tentang materi
pembelajaran yang akan ibu sampaikan secara rinci dan menurut ibu metode ini

2022.

2022.

2022.

*Muslihah, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. N egeri 1 Enrekang, 20 November
*°Badaruddin, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 23 November

*'Badaruddin, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 23 November
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dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Di mana setelah ibu
meberikan penjelasan terkait materi yang akan disampaikan, ibu pun
memberikan waktu kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang
ibu sampaikan. Setelah melakukan tanya jawab ibu pun memberikan tugas
kepada peserta didik.”*

Selain itu, hal penting lain yang dapat mendukung keberhasilan dalam
pembelajaran bahasa Arab yaitu tersedianya media pendukung, seperti media yang
dapat berupa audio,visual, bahkan isa juga audio visual. Berhubung dengan media.
Berhubung dengan media, peneliti telah melakukan wawancaraa dengan bersama
guru bahasa Arab di sana. Dimana Ibu Herlina S.Ag dan Ibu Muslihah S.Ag memiliki

jawaban yang sama, mereka mengatakan bahwa:

“Di dalam kelas masih ada yang belum memiliki media seperti proyektor atau
TV smart. Meskipun demikian saya menggunakan aplikasi alef dalam proses
pembelajaran. Dimana pada aplikasi ini setiap peserta didik memiliki akun
sendiri, sehingga pada proses pembelajaran berlangsung peserta didik dapat
Iangsung5 masuk ke dalam aplikasi ini dengan menggunakan hp masing-
masing.”

Sedangkan Drs. Badaruddin mengatakan:

“Saya tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran, saya juga tidak
menggunakan aplikasi alef. Tetapi pada saat pembelajaran online saya
menggunakan aplikasi ini, setelah pembelajaran berlangsung secara offline saya
sudah tidak menggunakan aplikasi ini. Saya hanya menggunakan buku paket
ketika saya mengajar di dalam kelas, karena bukut paket ini sangat memadai
dimana setiap peserta didik mendapatkan buku masing-masing.”>*

Terkait dengan pelaksanaa evaluasi, bapak Saiman S.Pd., MM. Mengatakan

bahwa:

“Pelaksanaan evaluasi untuk peserta didik sangat penting dalam proses
pembelajaran. Karena seorang guru dapat melihat tingkat keberhasilannya
dalam proses mengajar ketika dia melakukan evaluasi. Evaluasi yang

*?Herlina, Guru bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 25 November 2022.

*3Herlina, dan Muslihah, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 20-25
November 2022.

**Badaruddin, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 23 November
2022.
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digunakan disini yaitu evaluasi tes dan non tes. Dimana evaluasi tes ini
dilaksanakan untuk melihat aspek kognitif peserta didik, sedangkan evaluasi
non tes digunakan untuk melihat aspek psikomotorik atau tingkah laku peserta
didik. Evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran tergantung pada
guru yang bersangkutan”.55

Sedangkan Ibu Muslihah mengatakan:

“Dalam proses evaluasi, terkadang ibu menggunakan ujian lisan dan ujian
tulisan. Ujian tulisan yang saya lakukan yaitu untuk mengukur sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab. Apakah mereka
dapat menulis bahasa Arab atau tidak, Apakah mereka dapat menguasai materi
atau tidak. Sedangkan ujian lisan yang saya lakukan yaitu untuk melihat
kemampuan peserta didik dalam mengingat mufrodath atau kosa kata yang ibu
berikan setiap pertemuan”

Dari hasil observasi dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
harus terlebih dahulu mempersiapkan dan mengevaluasi keterampilan siswa sebelum
mereka dapat merancang pembelajarannya. Seorang guru hampir selalu memberikan
dorongan atau motivasi kepada siswanya setelah mengajarkan materi agar mereka
bersemangat dalam belajar. Guru menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelajaran agar materi dapat dipahami dengan cepat dan tuntas oleh
siswa. Sedangkan evaluasi sangat penting dalam proses pembelajaran, karena
evaluasi dapat mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan guru dalam mengajarkan
pembeajaran bahasa Arab.

2. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam mendesain

pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab di MTsN 1 Enrekang maka peneliti akan menguraikan
hasil penelitian yang dilakukan peneliti disana.

Faktor pendukung guru dalam mendesain pembelajaran bahasa Arab

menurut Muslihah, S.Ag selaku guru bahasa Arab menjelaskan bahwa:

**3aiman, Kepala Madrasah, Wawancara di MTs.Negeri 1 Enrekang, 26 November 2022.
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“Yang menjadi faktor pendukung guru pada saat mendesain pembalajaran yaitu
dilihat dari tingkat pendidikan yang diperoleh oleh guru itu sendiri,
keepribadian dan dedikasinya ddalam mengajar serta keemampuannyaa dalaam
proses pembelaajaran”™®

Sedangkan menurut Drs. Badaruddin faktor pendukung guru bahasa Arab

dalam mendesain pembelajaran yaitu:

“faktor yang menjadi pendukung guru dalam mendesain pembelajaran bahasa
Arab yaitu kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sarana dan
prasarana yang ada disekolah serta menjalankan kode etik yang berlaku>’

Sedangkan faktor penghambat guru dalam mendesain pembelajaran menurut

Muslihah, S.Ag bahwa:

“Yang menjadi faktor pengkambat guru dalam mendesain pembelajaran yaitu
kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung, kurang memahami
kurikulum sserta tidak menjalankan kode etik yang berlaku™*®

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Tingkat pendidikan
guru, karakter dan dedikasinya, kemampuannya dalam merancang, kurikulum yang
sesuai, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, dan penerapan kode etik
yang tepat merupakan faktor yang menjadi pendukung guru bahasa Arab dalam
merancang pembelajaran. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya sarana
dan prasarana yang memadai, kurangnya pengetahuan tentang kurikulum, dan tidak

mematuhi kode etik yang relevan.

**Herlina, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 20 Noveember 2022

*"Badaruddin, Guru Bahasa Arab,Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 23 November
2022.

*Muslihah, Guru bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 20 November
2022.
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3. Langkah strategis yang dilakukan guru dalam mendesain
pembelajaran bahasa Arab di Mts. Negeri 1 Enrekang

Sebelum seorang guru mendesain pembelajaran bahasa Arab, ada beberapa

langkah strategis yang harus digunakan oleh guru dalam mendesain pembelajaran di

MTs. Negeri 1 Enrekang.

Menurut Muslihah, S.Ag bahwa:

“Dalam proses mendesain pembelajaran bahasa Arab, ibu terlebih dahulu
menyusun program tahunan, karena program tahunan ini sangat pentinng dalam
menyusun pembelajaran yang akan diajarkan kepada pesertta didik. Dalam
penyusunan program tahunan ini saya memperhatikan kelender akademik,
menandai hari-hari libur sekolah, menandai minggu efektif dalam mengajar,
jam pembelajaran yang efektif, serta saya memperhatikan alokasi waktu yang
disediakan untuk mata pembelajaran seperti pembelajaran bahasa Arab.”™

Sedangkan dalam penyusunan silabus, Muslihah, S.Ag mengatakan:

“Kalau ibu menyusun silabus, langkah yang ibu ambil yaitu mengkaji standar
kompetensi dan kompetensi dasar, ibu juga mengidentifikasi mata pelajaran
yang akan ibu jelaskan, ibu juga mengembangkan kegiatan pembelajaran dan
merumuskan indikator, kompetensi yang akan dicapai, bagaimana jenis
penilaian yang akan ibu gunakan, ibu juga menentukan alokasi waktu serta
mnentukan sumber belajar yang akan diajarkan kepada peserta didik.”®

Sedangkan dalam penyusunan RPP, Ibu Muslihah, S.Ag mengatakan:

“Dalam penyusunan program semester ada beberapa langkah yang ibu gunakan,
yang pertama menulis identitas mata belajaran (yang meliputi: satuan
pendidikan, kelas/semester, pelajaran/tema pelajaran, alokasi waktu, jumlah
pertmuan), menulis standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan
pembelajatran, materi ajar yang akan digunakan, ibu juga menentukan metode
pelajaran, merumuskan kegiatan pembelajaran, media/alat/bahan/sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar.”

2022.

2022.

2022.

*Muslihah, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 20 November
**Muslihah, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 20 November

®'Muslihah, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 20 November
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Adapun prosedur penilaian dan evaluasi, Muslihah S.Ag menjelaskan bahwa

“dalam melakukan teknik penilaian atau evaluasi yang ibu lakukan yaitu
mengkaji materi pelajaran yang sudah diajarkan, memilih teknik penilaian agar
mempermudah saya dalam menilai peserta didik, membuat Kisi-Kisi,
menuliskan soal-soal berdasarkan dengan Kkisi-kisi yang telah dibuat
sebelumnya, melakukan pertimbangan/Reviewe apakah sudah sesuai dengan
yang telah diajarkan, melakukan perbaikan, setelah melakukan perbaikan
kemuadian soal yang sudah diperbaiki siap untuk diteskan kepada pesserta
didik untuk melihat sejauh mana keberhasilan guru dalam mengajar, setelah tes
selesai saya kemudian memberikan skor atau nilai dari lembar jawaban peserta
didik. Setelah penentuan nilai ibu kemudian mengambil keputusan apakah
peserta didik tersebut tuntas atau tidak tuntas dan lain-lain.”®?

Bapak saiman, S.Pd., MM mengatakan tentang desain pembelajaran, dimana

beliau mengatakan bahwa:

“Desain pembelajaran sangat penting dikerjakan oleh guru sebelum proses
pembelajaran dimulai. Karena desain pembelajaran dapat dijadikan pedoman
dalam mengajar. Dimana guru dapat menentukan metode dan strategi yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab yang bisa dituangkan dalam desain
pembelajaran. Salah satu yang dilakukan guru dalam mendesain pembelajaran
yaitu merumuskan RPP™®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, jelas bahwa sebelum guru mulai
mengajar di kelas, mereka terlebih dahulu harus mempersiapkan diri, membuat
program tahunan (PROTA), membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
yang digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran, dan

mengevaluasi siswa untuk menentukan tingkat keberhasilan mengajar mereka.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Bentuk Desain Pebelajaran Bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang
Keberadaan seorang guru tidak bisa dipisahkan dari proses pembelajaran

atau kegiatan pembelajaran. Untuk melaksanakan pendidikan dan mencapai tujuan

2Muslihah, Guru Bahasa Arab, Wawancara di MTs. Negeri 1 Enrekang, 20 Noveember
2022.

®3Saiman, Kepala Madrasah, Wawancara di MTs.Negeri 1 Enrekang, 26 November 2022.
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pendidikan yang diperlukan, guru mengerahkan upaya yang paling aktif. Guru
memiliki tanggung jawab dalam proses pembelajaran dimulai dari merancang
pembelajaran, menciptakan atau mendesain pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran, hingga menilai atau mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan.

Proses pembuatan desain pembelajaran dapat diibaratkan seperti
perencanaan awal yang dilakukan seorang guru; rancangan yang dibuat terlebih
dahulu merupakan gambaran pembelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran.
Tujuan dari desain pembelajaran bahasa Arab adalah untuk memfasilitasi dan
mendukung proses pembelajaran unik setiap siswa. Siswa dapat belajar bahasa Arab
dengan lebih cepat dan mudah dengan desain pembelajaran yang baik karena
pembelajarannya terarah.

Mendesain pembelajaran bahasa Arab di MTsN 1 Enrekang dapat membantu
siswa dalam proses pembelajaran dan mempermudah mereka dalam proses
bembelajaran karena pembelajaran sudah terarh. Oleh karema itu, guru dituntut untuk
menyadari dan menelaah rancangan-rancangan yang harus diperhatikan dalam model
pembelajaran. kegiatan yang akan dilaksanakan. Dengan kata lain, seorang guru harus
membuat rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan dan mempertimbangkan
strategi dan metode pengajaran yang efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs. Negeri 1
Enrekang, terkait dengan meneliti “Upaya Guru dalam Mendesain Pembelajaran
Bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang” peneliti mendapatkan respon positif baik
dari siswa, guru maupun pihak sekolah.

Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilakanakan

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Implementasi rencana ini dapat disusun
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berdasarkan kebutuhan untuk jangka waktu tertentu yang diinginkan. Namun, yang
lebih peenting adalah perencanaan harus dilaksanakan dengan cepat dan tepat. Begitu
pula dengan rencana pelajaran yang dibuat untuk memenuhi tujuan pendidikan.
Kemampuan menyusun program pengajaran yang berbeda sesuai dengan materi yang
akan diajarkan merupakan hal yang harus dimiliki guru dalam membuat RPP.

Data yang diiperoeh menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang disusun
oleh guru yang meliputi mengantisipasi materi yang akan diajarkan dan
menggunakan teknik yang sesuai dengan materi tersebut efektif. Selain itu,
ditemukan dalam penelitian ini bahwa agar proses pengajaran berhasil, guru perlu
mengenal materi pelajaran yang akan diajarkan, kelas yang akan dijelaskan,
lingkungan di kelas, dan keadaan kelas. siswa.

Untuk memastikan siswanya antusias dalam belajar, guru selalu memotivasi
mereka sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Guru juga menggunakan sistem
murojaah, di mana dia memberikan kuis kepada kelas tentang materi yang mereka
bahas di pelajaran sebelumnya. Seorang guru juga membahas tujuan pembelajaran
yang harus dipenuhi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Hal ini berdampak
besar karena akan membantu siswa memahami pentingnya materi yang akan
diajarkan.

Setelah menjelaskan tujuan-tujuan pembelajaran, hal lain yang termasuk
dalam model pembelajaran yaitu terkait langkah-langkah dalam kegiatan
peembelajaran. Dari observasi di lapangan, langkah-langkah dalam kegiatan
pembelajaran terbagi dalam tiga langkah, yakni: kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan
penutup.

a) Kegiatan awal
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Untuk memulai kegiatan di kelas terlebih dahulu Guru memberikan salam,
dilanjutkan dengan membaca doa, kemudian guru melakukan absensi,
menyemangati siswa, dan kemudian mengajukan pertanyaan kepada mereka
tentang materi sebelumnya.

b) Kegiatan inti
Pada tahap ini, sebelum guru memulai penjelasan terkait materi yang akan ia
jelaskan, dia terlebih dahulu menjelaskan tujuan-tujuan mempelajari
pembelajaran bahasa Arab dan juga dia memberikan motivasi kepada peserta
didik. Setelah itu guru pun kemudian menlanjutkan dengan menjelaskan
materinya. Setelah menjelaskan guru lalu memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk bertanya yang belum dipahami. Setelah itu guru
memberikan tugas kepada peserta didik.

c) Kegiatan penutup
Pada kegiatan ini guru memberikan tugas PR kepada peserta didik dan
dilanjutkan dengan memberi salam dan menutup pembelajaran.

Terkait dengan metode, data yang diperoleh peneliti di lapangan yaitu
seorang guru menggunakan metode yang sesuai dengan materi yaang akan mereka
ajarkan kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat memahami materi yang
akan disampakan salah satu meode yang diajarkan guru dalam pembelajaran yaitu
metode ceramah.

Sedangkan dalam penggunaan media pada proses pembelajaran bahasa Arab,
guru menggunakan aplikasi alef, dimana aplikasi ini sangat disukai oleh peserta

didik. Aplikasi ini juga mempermudah para guru dalam mengajar. Selain
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menggunakan aplikasi ini, guru juga menggunakan buku-buku yang telah disiapkan
oleh pihak madrasah.

Segala aspek yang mendukung keberhasilan pembelajaran yaitu mulai dari
guru yang menguasai tentang variasi mengajar, penggunaan metode yang tepat,
sarana dan prasarana yang mendukung serta lingkkungan belajar yang kondusif yang
terlihat dari antusias peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam mendesain

pembelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang

Faktor adalah keadaan, hal atau peristiwa yang ikut mempengaruhi atau
menyebabkan sesuatu terjadi. Adapun kata pendukung adalah sesuatu yang
membantu, menunjang atau mendorong. Sedangkan penghambat adalah sesuatu yang
sifatnya menghalangi atau menahan. Menurut definisi yang diberikan di atas, faktor
pendukung adalah segala sesuatu yang membantu sesuatu tumbuh, maju, bertambah,
atau menjadi lebih dari sebelumnya. Elemen penghambat adalah elemen yang

mempengaruhi, berkontribusi, atau bahkan mencegah fenomena yang ada.

Dalam mendesain pembelajaran bahasa Arab ada beberapa faktor yg menjadi
pendukung guru dalam mewujudkan kinerja yaitu tingkat pendidikan guru. Seorang
guru dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki pengetahuan yang banyak,
pengetahuan yang luas, bahkan keterampilan sehingga kinerja dalam merancang
pembelajaran dapat berjalan lancar. Kepribadian dan komitmen guru adalah unsur
terpenting dalam menentukan seberapa baik kinerja dalam kelas karena kepribadian
seorang guru akan menentukan bagaimana dia akan menciptakan kegiatan
pembelajaran yang nantinya akan menjadi sumber pengajaran bagi siswa. karena

fakta bahwa siswa dan guru-guru lain akan menggunakan kepribadian seorang guru
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sebagai model atau pedoman. Jika seorang guru sudah memiliki kepribadian yang
positif, maka dengan sendirinya ia akan berkomitmen pada tugas dan profesinya
sebagai guru yang akan melahirkan generasi yang berjiwa pancasila. Akibatnya,
dedikasi tidak dapat dipisahkan dari kepribadian guru. bersama dengan kemampuan
mendesain pembelajaran. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran
sangat menentukan pelaksanaan pembelajaran yang tertata dengan baik sehingga
siswa dapat lebih cepat memahami materi. Bahan ajar akan tidak teratur dan tidak
jelas jika seorang guru tidak dapat menciptakan pembelajaran yang nantinya akan
diterapkan pada siswa. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk memiliki
kemampuan merancang pembelajaran.

Kurikulum merupakan unsur lain yang membantu guru dalam menciptakan
pelajaran. Di mana kurikulum sangat membantu seorang guru dalam perencanaan
pelajaran adalah ketika mereka tidak dapat menyimpang dari kurikulum yang telah
ditetapkan dan harus merencanakan pelajaran secara eksklusif sesuai dengan itu.
Sarana dan prasarana yang memadai juga berperan. Ketika seorang guru sedang
membuat pelajaran bahasa Arab misalnya, sarana dan prasarana tersebut dapat
membantunya dalam mewujudkan kinerjanya. Karena fasilitas dapat memberikan
seorang guru wawasan yang luas dan berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi
atau sebagai alat bantu saat membuat pelajaran. Karena fasilitas akan tersedia,
seorang guru akan memiliki perspektif yang lebih luas ketika merancang
pembelajaran. Komputer, buku, dan barang-barang lainnya termasuk fasilitas yang
dimaksud.

Ketiadaan infrastruktur dan layanan pendukung, di sisi lain, menghalangi

guru bahasa Arab untuk membuat rencana pelajaran yang efektif. Seorang guru tidak
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dapat merencanakan pelajaran dalam situasi di mana sarana dan prasarana kurang.
ketidakmampuan untuk memahami materi kurikulum yang dibutuhkan. Seorang guru
mungkin merasa kesulitan untuk merencanakan pelajaran jika mereka tidak terbiasa
dengan materi dalam kurikulum otomatis. tidak etis dalam arti yang relevan. Seorang
guru akan kurang mampu menciptakan pelajaran yang akan memandu materi yang
diajarkan kepada siswa jika tidak menjunjung tinggi kode etik yang bersangkutan.
Selain itu, ketidakmampuan guru untuk merancang pelajaran terhambat oleh
kegagalan mereka untuk mematuhi kode etik yang bersangkutan. Jika tidak mematuhi
kode etik yang relevan, seorang guru akan kesulitan untuk membuat instruksi yang
memandu materi yang akan diajarkan kepada siswa. Jika kode etik yang relevan
dilanggar, akan menjadi tantangan bagi seorang guru untuk merencanakan pelajaran
bahasa Arab.
3. Langkah strategis yang dilakukan guru dalam mendesain
pembelajaran bahasa Arab di Mts. Negeri 1 Enrekang
Pelaksanaan perencanaan pembelajaran disusun sesuai kebutuhan pada
jangka tertentu. Perencanaan yang digerakkan oleh desain perlu diimplementasikan
dengan cara yang realistis dan terarah. Demikian pula, tujuan pembelajaran harus
diselaraskan dengan rencana pembelajaran. Guru harus mampu menyusun program
pengajaran yang berbeda-beda sesuai dengan materi yang akan diajarkan pada saat
membuat RPP.
Unsur-unsur desain pembelajaran adalah tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, teknik pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan evaluasi hasil

pembelajaran. Siswa, metode, tujuan, dan evaluasi pembelajaran. Desain
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pembelajaran ini memiliki unsur-unsur yang saling terkait yaitu peserta didik,

metode, tujuan, dan evaluasi.

Sebelum seorang guru mendesain pembelajaran bahasa Arab, ada beberapa

langkah strategis yang harus digunakan oleh guru dalam mendesain pembelajaran di

MTs. Negeri 1 Enrekang. Ada beberapa langkah strategis guru dalam mendesain

pembelajaran, antara lain:

a) Menyusun Program Tahunan (PROTA)

Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam menyusun program

tahunan (PROTA), yaitu:

1)

2)

3)

4)

yaitu:

Mengkaji kelender pendidikan, dan ciri khas medrasah berdasarkan kebutuhan
tingkat satuan pendidikan
Tandai tanggal-tanggal penting seperti liburan, awal tahun ajaran, minggu
terbaik untuk belajar, dan waktu terbaik untuk belajar. hari libur seperti: libur
tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun ajaran, libur nasional
seperti libur nasional, dan libur khusus.
Tentukan jumlah "minggu efektif" untuk setiap bulan dan semester selama
satu tahun, dan kemudian masukkan informasi tersebut dalam format matriks
yang sesuai.
Alokasikan waktu untuk setiap mata pelajaran KD, serta pokok bahasan untuk
minggu ini, sesuai dengan kepentingan mata pelajaran, tingkat kesulitan, dan
volume informasi.

b) Menyusun Silabus

Dalam penyusunan silabus ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan
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1) Menelaah kompetensi dasar dan standar kompetensi mata kuliah bahasa
Arab.

2) Mengidentifikasi sumber daya pendidikan yang membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan dasar.

3) Membuat kegiatan pembelajaran, seperti mendampingi guru, membuat
tugas yang harus diselesaikan siswa, memilih urutan penyelesaian, dan
merumuskan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran yang mencakup
unsur-unsur pembimbingan pengalaman belajar siswa, seperti aktivitas
siswa dan materi pelajaran.

4) Saat membuat indikator, faktor-faktor seperti karakteristik siswa,
karakteristik mata pelajaran, satuan pendidikan, dan elemen lainnya
diperhitungkan. pembuatan alat evaluasi berdasarkan indikator.

5) Penilaian pencapaian kompetensi dasar siswa dilakukan dengan
menggunakan indikator.

6) Alokasi waktu untuk setiap kompetensi dasar dihitung berdasarkan jumlah
minggu efektif dan alokasi waktu untuk mata pelajaran setiap minggunya,
dengan memperhatikan jumlah, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan,
dan kepentingan kompetensi dasar.

7) Sumber belajar meliputi sumber tercetak dan elektronik, serta lingkungan
fisik, alam, sosial, dan budaya, serta referensi, benda, dan/atau bahan
yang digunakan untuk kegiatan pendidikan.

c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada penyusunan RPP ada beberapa langkah strategis yang perlu

diperhatikan yaitu:
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1) Pastikan nama mata pelajaran, satuan pendidikan mata pelajaran, kelas
atau semester, mata pelajaran atau tema mata pelajaran, waktu yang
disediakan, dan jumlah pertemuan.

2) Menetapkan kriteria kompetensi.

Kembangkan keterampilan dasar, ketiga.

4) Membuat metrik untuk pengembangan kompetensi.

Buat tujuan pembelajaran, nomor lima.

6) Membuat RPP yang akan diajarkan.

7) Mengidentifikasi teknik pembelajaran yang diterapkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa.

8) Membuat kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pembukaan,
tengah, dan penutup.

9) Pilih media, peralatan, persediaan, dan sumber daya pendidikan yang
tepat.

10) Menguraikan pentingnya temuan penilaian.

d) Evaluasi

Langkah strategis yang harus diperhatikan dalam menyusun prosedur

penilaian dan evaluasi proses dan hasil sebagai berikut:
1) Mengkaji materi pembelajaran
Ketika bertindak dalam kapasitas sebagai penilai, seorang guru harus terlebih
dahulu mempelajari dan meninjau materi pembelajaran dari pelajaran yang
diajarkan oleh siswa atau mengevaluasi keterampilan dasar.

2) Memilih teknik penilaian



3)

4)

5)
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Tahap kedua melibatkan pemilihan atau penentuan metodologi penilaian
sesuai dengan persyaratan pengukuran. Metode penilaian secara garis besar
dapat dibagi menjadi dua kategori: penilaian dengan menggunakan tes dan
penilaian dengan menggunakan non-tes. Metode pertama, tes, biasanya
banyak digunakan oleh para guru. Kemampuan siswa harus diperhitungkan,
bersama dengan tingkat kesulitan setiap item, untuk menentukan akurasi.
Memberi nilai melalui tes lebih sederhana daripada tanpa tes.

Perumusan Kisi-Kisi

Pembuatan kisi-kisi sesuai dengan metode penilaian yang telah ditentukan
merupakan tahap ketiga. Kisi berfungsi sebagai ringkasan materi pelajaran
dan jangkauannya yang telah diajarkan kepada siswa dan berfungsi sebagai
templat untuk membuat pertanyaan tes. Untuk membuat perangkat tes yang
sesuai dengan indikator, penting untuk menentukan ruang lingkup proses

penulisan soal sebelum memulai.

Penulisan butir soal

Tahap keempat, menulis dan membuat butir-butir soal yang sesuai dengan
kisi-kisi dan bentuk soal yang telah ditentukan. Bila menggunakan teknik non
tes, maka diperlukan untuk membuat pedoman pengisian instrumen. Misalnya
untuk observasi atau wawancara.

Penimbangan/Review



6)

7)

8)

9

S7

Dalam tahap ini, butir soal dan atau pedoman yang telah disusun, ditimbang
secara rasional (analisis rasional); dibaca, ditelaah dan dikaji kembali butir-
butir soal atau pedoman yang dibuat sudah memenuhi persyaratan.

Perbaikan

Pada tahap perbaikan harus sesuai dengan hasil penimbangan, bagian-bagian
mana yang perlu dikurangi atau ditambah kalimat atau kata-katanya Perbaikan
inipun biasanya didasarkan pada kemampuan peserta didik untuk memahami
isi dari kalimat yang diberikan, hal ini mengandung arti bahwa kalimat yang
disusun hendaknya mudah di pahami oleh peserta didik .

Uji coba dan penggandaan

Uji-coba terhadap tes/soal yang dibuat untuk menentukan apakah butir soal
yang dibuat sudah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan, apakah sudah
mempunyai tingkat ketetapan, tingkat ketepatan, tingkat kesusahan dan daya
pembeda yang memadai. Untuk bentuk tes kriterianya dituntut adalah tingkat
ketepatan (validitas) dan ketetapan (reliabilitas) sehingga diperoleh perangkat
alat tes ataupun non tes yang utama.

Diuji (diteskan)

Guru menyusun soal berdasarkan bentuk atau model soal perangkat tes dan
non tes setelah memperoleh seperangkat alat tes atau non tes yang memenuhi
persyaratan. Guru kemudian bersiap untuk menyelenggarakan tes setelah
perangkat tes dan non tes disiapkan.

Pemberian skor

Pada tahap ini, guru menilai setiap lembar tanggapan siswa. Keputusan guru

untuk memberikan nilai ini dapat berubah. Misalnya, skor untuk soal esai
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tergantung pada tingkat kesulitan soal, sedangkan skor untuk soal objektif
diberi skor 1 jika benar dan skor O jika tidak. Dimungkinkan untuk
menentukan skor setiap peserta atau siswa berdasarkan hasil tes.
10) Putusan

Guru terlebih dahulu memberikan nilai berdasarkan hasil tes siswa sebelum
mengumumkan hasil kegiatan evaluasi. Selain itu, guru menjumlahkan hasil
ulangan siswa, termasuk dari ulangan harian, ulangan tengah semester, dan
akhir semester. Keputusan ini termasuk tuntas-remedial, naik kelas-tinggal

kelas dan lulus —tidak lulus tergantung pada nilai yang diperoleh pesera didik.

Dari hasil pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
membuat desain pembelajaran pengajar wajib mengikuti petunjuk-petunjuk yang ada
sehingga tidak mengalami kesulitan dalam mengelola proses belajar mengajar sebab
guru sudah menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan. Desain pembalajaran
juga sangata penting dalam sebuah proses pembelajaran, dimana desain ini dapat
dijadikan sebagai wadah bagi guru dalam menentukan model pembelajaran yang akan
ia gunakan serta pemilihan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran dapat

dimasukkan dalam desain pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pembahasan sebelumnya
sesuai dengan rumusan masalah adalah:
1. Bentuk desain pebelajaran bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang
Salah satu jenis desain pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran bahasa Arab sudah berhasil. Hal ini terlihat dari ketepatan guru
dalam merencanakan proses pembelajaran yang meliputi pemilihan metode yang
terbaik, pemilihan bahan ajar yang digunakan, dan guru menyediakan media
seperti buku pelajaran
2. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam mendesain pembelajaran
bahasa Arab di MTs. Negeri 1 Enrekang
Tingkat pendidikan guru, kepribadian, dan komitmen, kemampuan
merancang, kurikulum yang sesuai, sarana dan prasarana yang sudah ada, dan
penerapan kode etik yang tepat merupakan faktor pendukung guru dalam
merancang pembelajaran. Sementara infrastruktur yang tidak memadai,
pemahaman kurikulum yang buruk, dan kegagalan untuk mematuhi kode etik
yang relevan menjadi hambatan bagi guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran.
3. Langkah strategis yang dilakukan guru dalam mendesain pembelajaran
bahasa Arab di Mts. Negeri 1 Enrekang
Langkah strategis yang digunakan guru dalam medesain pembelajaran
yaitu pertama menyusun program tahunan dengan melihat kelender akademik,
membuat silabus, membuat RPP yang berdasarkan silabus, dan melakukan

evaluasi yang berdasarkan pada mata pelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti

menyarankan:

1.

Penyelenggara pendidikan disarankan untuk terus meningkatkan standar
pengajaran, termasuk lingkungan kelas dan keahlian guru bahasa Arab,
khususnya dalam perencanaan pembelajaran.

Seorang guru dikatakan membutuhkan kreativitas dalam arti terus
menerus mencari cara-cara baru untuk menciptakan pelajaran yang akan
menghasilkan hasil yang sesuai dengan tujuan. Mereka juga harus
berusaha untuk membuat pelajaran dengan cara ini

Penelitian ini menjadi referensi bagi peneliti yang akan datang yang
minat meneliti mengenai kemampuan guru dalam membuat desain

pembelajaran pada obyek penelitian yang lain.
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Lampiran 1 Profil MTs. Negeri 1 Enrekang

A. Profil Madrasah

MTs. Negeri 1 Enrekang yang dulunya dikenal MTs. Negeri Baraka
merupakan salah satu Madrasah yang berada dibawah naungan Kementrian
Agama. Sama seperti SMP pada umumnya pendidikan sekolah ditempuh tiga
tahun pelajaran, mulai dari kelas VII sampai kelas 1X. MTs. Negeri 1 Enrekang

ini telah memperoleh Akreditasi A. Berikut beberapa profil umum MTs. Negeri 1

Enrekang:®*
Nama Sekolah
NSM
NPSN
Alamat Lngkap
Bentuk Pendidikan
Naungan
Status Sekolah
SK Pendirian

: MTs. Negeri 1 Enrekang

: 40320200

121173160001

- JI. Pendidikan No.50 Baraka
:MTs

: Kementrian Agama

: Negeri

: SKIMENAG. RI. NO 137 TH 1991

Tanggal SK Pendirian: 11 Juli 1991

SK Izin Operasional
Akreditasi

Desa

Kecamatan
Kabupaten

Provensi

Luas Tanah

: 01 Januari 1996
A

: Baraka

: Baraka

: Enrekang

: Sulawesi Selatan

17500 m

**Dokumen-dokumen profil MTs. Negeri 1 Enrekang



Luas Bangunan
Status Tanah

Sartifikat

12175 m

: Milik Sendiri

: Ada

B. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Prasarana Jumlah Keterangan
Ruang Kelas 28 Terpakai 22, rusak sedang 4, rusak 2.
Ruang kamad 1 Terpakai

Ruang Guru 2 Terpakai

Ruang TU 1 Terpakai

Ruang Lab.IPA 1 Terpakai

Ruang Lab.Komputer 1 Terpakai

Ruang Perpustakaan 1 Terpakai

Ruang UKS 2 Terpakai

Aula 1 Terpakai

Mushola 1 Terpakai

wC 8 Terpakai 7, rusak 1.
Lapangan 1 Terpakai




C. Keadaan Administrasi

MTs. Negeri 1 Enrekang memiliki berbagai guru yang berkompeten
dibidangnya masing-masing sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik
bagi peserta didik. Jumlah seluruh tenaga kependidikan adalah sebanyak 76 orang
dengan berbagai rincian dari segi profesionalismenya pun cukup karena berlatar
belakang lulusan sarjana S1, dan sebagian kecil pun lulusan S2. Sementara jumlah
keseluruhan siswa MTs. Negeri 1 Enrekang berjumlah 777 siswa, dengan rincian
kelas V11 242 siswa, kelas V111 283 siswa dan kelas 1X 252 orang.®® Sebagaimana
Madrasah lainnya MTs. Negeri 1 enrekanng juga memiliki visi,misi dan tujuan.

Berikut peneliti memaparkan visi, misi dan tujuan MTs. Negeri 1 Enrekang:

a. Visi MTs. Negeri 1 Enrekang

Unggul dalam prestasi, terdepan dalam inovasi, maju dalam kreasi,

berbudaya lingkungan dan berakhlakul karimah dalam bingkai

kebersamaan.

Dengan Indikator:

1) Peningkatan hasil ujian nasional

2) Terwujudnya siswa kreatif serta unggul di bidang akademik
kesenian dan olahraga

3) Terwujudnya lingkungan yang disiplin, sehat dan agamis

4) Terwujudnya siswa yang beriman, beragwa dan berakhlakul
karimah

5) Terwujudnya luluan yang cerdas, berprestasi ddan bersaing di era

globalisasi

®Sumber dokukmentasi MTs. Negeri 1 Enrekang.
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b. Misi MTs. Negeri 1 Enrekang

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

Meningkatkan pengalaman ajaran islam dan akhlakul karimah
secara optimal

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan
efisien

Menstimulasi  setiap peserta didik untuk mengenali dan
mengembangkan potensi dirinya

Meningkatkan keterampilan akademik dan non akademik
Meningkatkan sumber daya peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan

Meningkatkan disiplin dan etos kerja yang tinggi dan pelayanan
prima

Menumbuhkan semangat apresiasi seni, olahraga, dan iptek pada
seluruh warga madrasah

Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga madrasah dang
linkungan terkait

Menumbuhkan sikap pola hidup sehat dan berudaya lingkungan

c. Tujuan Pendidikan

1)

2)

3)

4)
5)

Biasakan patuh dan taat dalam menjalankan ibadah bagi seluruh

warga madrasah

Meninngkatkan kemampuan siswa dalam bidang baca tulis Al-
Qur’an
Berusaha meningkatkan perolehan NUN (Nilai Ujian Nassional)

Pertahankan persetujuan 100%
Memiliki lulusan yang dapat melanjutakan kesekolah/madrasah

yang lebih tinggi



6) Meningkatkan kekeluargaan di lingkungan madrasah yang

dilandasi akhlak dan budu pekerti yang luhur
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA INSTITUT
AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE FAKULTAS
TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA . LISDA ASTUTI

NIM : 18.1200.009

FAKULTAS : TARBIYAH

PRODI : PENDIDIKAN BAHASA ARAB

JUDUL : UPAYA GURU DALAM MENDESAIN

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MTS
NEGERI 1 ENREKANG.
INSTRUMEN : OBSERVASI, WAWANCARA,
DOKUMENTASI

A. Observasi

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom di bawah ini, dengan pernyataan pada

individu yang diobservasi.

HASIL OBSERVASI
HAL-HAL YANG DIOBSERVASI
YA TIDAK
Guru menyusun PROTA, PROSEM, SILABUS dan RPP ,
sebelum jadwal mengajar di kelas
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari, .
kepada peserta didik

Vil



Guru menyuruh peserta didik untuk membaca kitab suci al- y
Qur’an sebelum pembelajaran dimulai
Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebelum pelajaran

v
dimulai
Guru mampu menyusun strategi pembelajaran v
Guru mampu menguasai Menguasai metode pembelajaran v
Guru Menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas dan tepat v
Guru Mampu mengelola kelas dengan baik v
Mampu menjelaskan materi dengan memberikan contoh yang ,
mudah dimengerti peserta didik
Guru mampu menerapkan strategi dan metode pembelajaran

v
yang telah direncanakan
Guru mampu menciptakan suasan belajar yang baik dan y
menyenangkan.

B. Wawancara

1. Kepala Madrasah
a. Apakah pembelajaran bahasa Arab di madrasah penting?
b. Apakah guru mendesain atau merancang pembelajaran bahasa Arab

sebelum mengajar?

c. Apakah mendesain pembelajaran itu penting?
d. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan guru di sana?

2. Guru bahasa Arab
a. Apa yang anda lakukan sebeum mengajar di dalam kelas?

b. Apakah anda, mempersiapkan diri sebelum mengajar di dalam kelas?
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c. Model atau metode apa yang anda gunakan dalam proses pembelajaran
bahasa Arab?

d. Apakah anda menggunakan media dalam pembelajaran bahasa Arab?
Kemudian media apa yang anda gunakan kalau ada?

e. Bagaimana bentuk evaluasi yang anda lakukan di dalam kelas?

f. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat anda dalam
menyusun desain pembelajaran?

g. Langkah strategis apa yang anda gunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab?

C. Pedoman Dokumenasi

1. Profil MTs Negeri 1 Enrekang.
2. Letak geografis MTs Negeri 1 Enrekang.
3. Visi Misi MTs. Negeri 1 Enrekang

4. Keadaan tenaga pengajar, tenaga administrasi dan peserta didik MTs

Negeri 1 Enrekang.
5. Keadaan sarana dan prasarana MTs Negeri 1 Enrekang.

6. PROTA, SILABUS, PROSEM, RPP.



Mengetahui,

Pembimbing Utama

Dr. Muzdalifah Muhammadum, M.Ag.

NIP. 197102082001122002

Parepare, 24 Agustus 2022

Pembimbing Pendamping

Ay -

H. M. Igbal Hasanuddin, M.Ag.

NIP. 19720813200001002



Lampiran 3. Transkip Wawancara
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PAREPARE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Amal Bakti No.8 Soreang, 91131 Telp. (0421) 21307

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA : LISDA ASTUTI

NIM :18.1200.009

FAKULTAS : TARBIYAH

PRODI : PENDIDIKAN BAHASA ARAB

JUDUL UPAYA GURU DALAM MENDESAIN
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MTs. NEGERI 1
ENREKANG

TRANSKIP WAWANCARA
Nama : Saiman, S.Pd. MM

Hari/tanggal : 22 Juli 2022

Lokasi

Profesi

: BTN Syariah Parepare
: Nasabah

1. Apakah pembelajaran di Madrasah penting?

Jawaban: iya, pembelajaran bahasa Arab di madrasah sangat penting. karena

bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran Agama. Dimana

di madrasah ini mempelajari semua bentuk pelajaran agama islam

yang meliputi: Figih, Akidah Akhlak, Qur’an Hadis, SKI dan juga

termasuk Bahasa Arab.
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2. Apakah guru mendesain atau merancang pembelajaran bahasa Arab sebelum
mengajar?

Jawaban: iya, sebelum mengajar guru merancang pembelajaran, yang
meliputi penyusunan Prota, Prosem, Silabus, RPP dan lain-lain

3. Apakah mendesain pembelajaran itu penting?

Jawaban: Desain pembelajaran sangat penting dikerjakan oleh guru sebelum
proses pembelajaran dimulai. Karena desain pembelajaran dapat
dijadikan pedoman dalam mengajar. Dimana guru dapat
menentukan metode dan strategi yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab yang bisa dituangkan dalam desain
pembelajaran. Salah satu yang dilakukan guru dalam mendesain
pembelajaran yaitu merumuskan RPP

4. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan guru di sana?

Jawaban: Pelaksanaan evaluasi untuk peserta didik sangat penting dalam
proses pembelajaran. Karena seorang guru dapat melihat tingkat
keberhasilannya dalam proses mengajar ketika dia melakukan
evaluasi. Evaluasi yang digunakan disini yaitu evaluasi tes dan non
tes. Dimana evaluasi tes ini dilaksanakan untuk melihat aspek
kognitif peserta didik, sedangkan evaluasi non tes digunakan untuk
melihat aspek psikomotorik atau tingkah laku peserta didik.
Evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran terantung

pada guru yang bersangkutan
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PAREPARE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Amal Bakti No.8 Soreang, 91131 Telp. (0421) 21307

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA

NIM
FAKULTAS
PRODI
JUDUL

Nama

: LISDA ASTUTI

:18.1200.009

: TARBIYAH

: PENDIDIKAN BAHASA ARAB

‘UPAYA GURU DALAM MENDESAIN

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MTs. NEGERI 1
ENREKANG

TRANSKIP WAWANCARA

: Muslihah, S.Ag

Hari/tanggal : 20 November 2022

Lokasi

Profesi : Guru

: MTs. Negeri 1 Enrekang

1. Apa yang anda lakukan sebeum mengajar di dalam kelas?

Jawaban: Sebelum mengajar seorang guru harus mempersiapkan diri, baik

dari segi materi, strategi, metodenya sehingga membuat seorang

guru merasa percaya diri di depan siswa dan tidak ada halangan

baginya

2. Apakah anda, mempersiapkan diri sebelum mengajar di dalam kelas?

Jawaban: lya
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3. Model atau metode apa yang anda gunakan dalam proses pembelajaran
bahasa Arab?

Jawaban: Metode yang sering saya gunakan dalam proses pembelajaran
bahasa Arab adalah metode ceramah, di mana saya memberikan
penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan saya sampaikan
secara rinci dan menurut saya metode ini dapat membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran. Di mana setelah saya meberikan
penjelasan terkait materi yang akan saya sampaikan, saya pun
memberikan waktu kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
materi yang saya sampaikan. Setelah melakukan tanya jawab saya
pun memberikan tugas kepada peserta didik.

4. Apakah anda menggunakan media dalam pembelajaran bahasa Arab?

Kemudian media apa yang anda gunakan kalau ada?

Jawaban: saya terkadang menggunakan media, terkadang juga tidak. Karena
di dalam kelas masih ada yang belum memiliki media seperti
proyektor atau TV smart. Meskipun demikian saya menggunakan
aplikasi alef dalam proses pembelajaran. Dimana pada aplikasi ini
setiap peserta didik memiliki akun sendiri, sehingga pada proses
pembelajaran berlangsung peserta didik dapat langsung masuk ke
dalam aplikasi ini dengan menggunakan hp masing-masing

5. Bagaimana bentuk evaluasi yang anda lakukan di dalam kelas?

Jawaban: Dalam proses evaluasi, terkadang bapak menggunakan ujian lisan
dan ujian tulisan. Ujian tulisan yang saya lakukan yaitu untuk
mengukur sejaun  mana kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran bahasa Arab. Apakah mereka dapat menulis bahasa

Arab atau tidak, Apakah mereka dapat menguasai materi atau tidak.
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Sedangkan ujian lisan yang saya lakukan yaitu untuk melihat
kemampuan peserta didik dalam mengingat mufrodath atau kosa
kata yang bapak berikan setiap pertemuan
6. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat anda dalam menyusun
desain pembelajaran?

Jawaban: Yang menjadi faktor pendukung guru dalam mendesain pebelajaran
yaitu tingkat pendidikan guru, kepribadian dan dedikasi serta
kemampuan menyusun atau mendesain pembelajaran baha Arab
dengan baik dan benar sedangkan yang menjadi faktor pengkambat
guru dalam mendesain pembelajaran yaitu kurangnya sarana dan
prasarana yang mendukung, kurang memahami kurikulum sserta

tidak menjalankan kode etik yang berlaku

7. Langkah strategis apa yang anda gunakan dalam mendesain pembelajaran

bahasa Arab?

Jawaban: langkah yang saya gunakan dalam mendesain pembelajaran bahasa
Arab yaitu: saya menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi

penyusunan Prota, Prosem, Silabus, RPP dan Cara mengevaluasi.
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Lampiran 4. Prota, Prosem, Silabus, dan RPP

A. Prota (Program Tahunan)
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B. Prosem (Pragram Semester)
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C. Silabus
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D. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
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